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RINGKASAN 

 JOY JINDI, Pengaruh Alokasi Dana Desa Terhadap Pemberdayaan 

Masyarakat Desa Budaya Lekaq Kidau Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai 

Kartanegara, dibawah bimbingan Drs. Said Zulkifli., M.Si dan M. Habibi, 

S.Sos.,M.Kesos. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Alokasi Dana 

Desa Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Desa Budaya Lekaq Kidau Kecamatan 

Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara. Sensus dalam penelitian ini sebanyak 66 

orang. 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh, digunakan rumus Koefisien Korelasi 

Rank Spearman (  ). Definisi operasional yang peneliti tetapkan dalam penelitian 

ini adalah Alokasi Dana Desa sebagai variabel X dengan indikator : meningkatkan 

penyelenggaraan Pemerintah Desa. Meningkatkan kemampuan Lembaga 

kemasyarakatan. Meningkatkan pemerataan pendapatan, kesempatan kerja dan 

kesempatan berusaha bagi masyarakat. Membantu meringankan beban masyarakat. 

Meningkatkan pelayan pada masyarakat desa. Meningkatkan pembangunan desa. 

Sedangkan Pemberdayaan Masyarakat sebagai variable Y dengan indikator: 

Kegiatan Terancang dan Kolektif, Memperbaiki Kehidupan Masyarakat, Perioritas 

Bagi Kelompok Lemah dan kurang beruntung, dan dilakukan melalui Program 

Peningkatan Kapasitas.  

 Hasil penelitian menunjukan bahwa    hitungan adalah sebesar 0,956. Nilai 

tersebut lebih besar dibandingkan    tabel yaitu 0,956 > 0,243 pada tingkat 

signifikansi α 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Alokasi 

Dana Desa Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Desa Lekaq Kidau Kecamatan 

Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara 

Kata Kunci : Alokasi Dana Desa, Pemberdayaan Masyarakat, Kabupaten 

   Kutai Kartanegara 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

 Kalimantan Timur merupakan salah satu Provinsi yang ada di Indonesia. 

Kalimantan Timur Tentunya memiliki banyak Desa, Seperti Provinsi-provinsi lain 

yang ada di Indonesia. Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa, yang 

mana Desa memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengurus urusan 

Pemerintaan atau rumah tangganya sendiri, dan juga mengurus kepentingan 

masyarakat desa berdasarkan Adat-istiadat yang dianut namun tetap berpedoman 

dalam sistem pemerintahan Negara Kesatun Republik Indonesia. Hal ini 

menjelaskan bahwa untuk mencapai Negara yang maju dimulai dari wilayah 

terkecil dulu yaitu Desa, hal ini juga dilakukan untuk mewujudkan upaya 

pelaksana Otonomi Daerah yang baik.  

 Penyelenggaraan urusan kewenangan rumah tangga Desa tersebut, serta 

memajukan suatu Desa dalam pelaksanaanya tentunya membutuhkan biaya atau 

dana yang memenuhi. Desa diberi dana oleh pemerintah pusat melalui Anggaran 

Pendapatan Belanja Negara (APBN), agar desa dapat secara mandiri mengelola 

keuangan desa sesuai dengan peraturan yang berlaku. Dana desa yang dimiliki 

berasal dari sumber-sumber pendapatan desa dijelaskan dalam Undang-undang 

Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa Pasal 72 Ayat 1 Mengenai Sumber-sumber 

pendapatan Desa yaitu: 

a. Alokasi Anggaran Pendapatan dan Belajan Negara 

b. Bagian dari hasil pajak daerah dan retribusi Daerah Kabupaten/Kota 
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c. Alokasi Dana Desa yang merupakan bagian dari dana perimbangan yang 

 diterima Kabupaten/Kota 

d. Bantuan keuangan dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi 

 dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten/Kota 

e. Hiba dan sumbangan yang tidak mengikat dari pihak ketiga dan lain-lain 

 pendapatan Desa yang sah. 

 Sebagaimana yang dimaksud dari Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 

Tentang Desa Pasal 72 Ayat 2 Huruf “d” Bahwa sumber pendapatan Desa berasal 

dari Alokasi Dana Desa yang merupakan bagian dari dana perimbangan yang 

diterima Kabupaten/Kota (APBD) dalam bentuk Alokasi Dana Desa (ADD).  

 Dengan demikian desa sangatlah berpengaruh bagi kehidupan 

masyarakatnya, untuk itu diperlukannya Alokasi Dana Desa sebagai sarana dalam 

mewujudkan kesejahteraan  masyarakat  seperti yang di jelaskan dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 37 Tahun 2023 Tentang Pengelolaan Transfer Ke Daerah 

Pasal 1, Ayat 9 menjelaskan “ Dana Desa adalah  bagian dari TKD yang 

diperuntukkan bagi desa dengan tujuan untuk mendukung pendanaan 

penyelenggaraan pemerintah, pelaksanaan, pembangunan, pemberdayaan 

masyarakat, dan kemasyarakatan”.  

 Dengan adanya sumber-sumber dana yang jelas maka diharapkan dapat 

membantu masyarakat desa dalam memenuhi kebutuhannya, maka dari itu 

masyarakat desa sangat membutuhkan pemerintahan yang baik terutama yang ada 

di desa dalam memberdayakan masyarakatnya sesuai dengan penetapan Alokasi 

Dana Desa untuk pembangunan desa dan pemberdayaan masyarakat. Sehingga 
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dengan adanya prioritas penentuan dana desa diharapkan sangat membantu dalam 

mencapai tujuan kesejahteraan masyarakat desa. 

 Desa Budaya Lekaq Kidau berdiri diatas lahan seluas 198,4 km, berlokasi di 

Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur, 

berjarak kurang lebih 25 kilo meter dari Kota Tenggarong, wilayah utara Desa 

Budaya Lekaq Kidau berbatasan dengan Desa Teratak, sisi selatan berbatasan 

dengan Desa Tanjung Harapan, sisi timur dan barat dipisahkan oleh sungan 

Mahakam berbatasan dengan Desa Selerong. Desa Budaya Lekaq Kidau  

memiliki 5 RT dan jumlah penduduk sekitar 523 jiwa, yang terdiri dari penduduk 

Laki-laki yang berjumlah 284 jiwa dan penduduk perempuan berjumlah 239 jiwa. 

 Desa Budaya Lekaq Kidau dapat dilalui oleh transportasi darat dan air, 

untuk transportasi darat dapat dilalui dengan menggunakan motor dan mobil 

sedangkan untuk transportasi air bisa menggunakan perahu motor/kapal. Desa ini 

jaraknya tidak jauh dengan pusat kota kecamatan Sebulu dan pusat kota 

Kabupaten Kutai Kartanegara. Sehingga jika adanya program pemerintah 

kabupaten untuk pemberdayaan masyarakat, akses jalan yang dilalui tidak sulit. 

Dengan adangan wilayah yang strategis dapat dikatakan bahwa seharusnya Desa 

Budaya Lekaq Kidau dapat maju dan berkembang seperti Desa-desa yang ada di 

sekitarnya. 

B. Rumusan Masalah 

 Pengertian masalah menurut Ulbert Silalahi (2012:44), “Masalah merupakan 

suatu kesulitan yang dirasakan, suatu perasaan tidak menyenangkan atas situasi 

dan gejala tertentu. Jika ada keraguan, kesangsian, kebingungan, atau 
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kemenduaan tentang suatu fenomena, itu dapat dianggap sebagai masalah 

penelitian”. 

 Menurut Sugiyono (2016:52), bahwa pada dasarnya penelitian dilakukan 

dengan tujuan untuk mendapatkan data yang antara lain dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah. Untuk itu setiap penelitian yang akan dilakukan selalu 

berangkat dari masalah, baik penelitian murni maupun terapan, semuanya 

berangkat dari masalah, hanya untuk penelitian terapan, hasilnya langsun dapat 

digunakan untk membuat keputusan.  

 Menurut Sugiyono (2017:290) “ Rumusan masalah merupakan pertanyaan 

penelitian, yang jawabanya dicarikan melalui penelitian”. 

Sedangka Menurut Ulber Silalahi (2012:44) “ Masalah merupakan suatu kesulitan 

yang dirasakan, suatu perasaan tidak menyenangkan atas situasi dan gejala 

tertentu. Jika ada keraguan, kesangsian, kebingungan atau kemenduaan tentang 

suatu fenomena, itu dapat dianggap sebagai masalah peneliti”. 

 Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah adalah 

pertanyaan-pertanyaan yang dirasa merupakan suatu keraguan bagi peneliti 

sebagai awal kegiatan dan dicarikan melalui penelitian, sehingga permasalahan 

yang diangkat untuk penelitian adalah sebagai berikut: 

“Apakah Alokasi Dana Desa Berpengaruh Terhadap Pemberdayaan Masyarakat 

Desa Budaya Lekaq Kidau Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara” 
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C. Tujuan Penelitian 

 Dalam setiap bentuk penelitian diperlukan adanya sutu tujuan yang jelas 

agar dapat mempermudah dalam proses pelaksanaan penelitian tersebut, sehingga 

peneliti mengutip beberapa teori yaitu.  

 Menurut Sukandarrumidi (2013:111) tujuan penelitaian adalah untuk 

memperoleh suatu yang baru atau asli dalam usaha memecahkan suatu masalah 

yang setiap saat dapat timbul di masyarakat,  

 Yanuar Ikbar (2014:131) “tujuan penelitian adalah ingin mengetahui 

sesuatu, ingin mengungkapkan sesuatu, atau ingin mencari pemecah masalah 

tertentu, dan ingin segala sesuatu yang hendak yang di inginkan”.  

 Sugiyono (2017:290) “ dalam proposal tujuan penelitian terkait dengan 

rumusan masalah, yaitu untuk mengetahui segalah sesuatu setelah rumusan 

masalah itu terjawab melalui pengumpulan data”. 

 Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian untuk 

mengetahui sesuatu yang baru serta mencari pemecah masalah sesuai dengan 

rumusan masalah agar masalah itu bisa terjawab melalui pengumpulan data. 

Sehingga peneliti menetapkan bahwa tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui Apakah Alokasi Dana Desa Berpengaruh Terhadap 

Pemberdayaan Masyarakat Desa Budaya Lekaq Kidau Kecamatan Sebulu 

Kabupaten Kutai Kartanegara 

2. Untuk menguji hipotesis dan sampel yang telah dirumuskan. 
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3. Untuk mengembangkan Ilmu Pengetahuan yang telah didapatkan 

Diperguruan Tinggi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Widyagama Mahakam Samarinda. 

D. Kegunaan Penelitian  

 Setiap penelitia diharapkan memiliki kegunaan, kegunaan tersebut yaitu 

kegunaan secara teoritis dan praktis, sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Husaini dan Purnomo yang dikutif oleh Mansyhuri dan Zainiddin  (2010:102) “ 

kegunaan penelitian adalah terbagi menjadi dua, yaitu (i) kegunaan teoritis, dan 

(ii) kegunaan praktis, kegunaan teoritis, pengembangan ilmu pengetahuan 

(science), biasanya hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

bagi pengembangan konsep-konsep atau pengawasan dan disiplin kerja. 

 Kegunaan praktis, biasa disebut kegunaan ini untuk siapa.  Pemerintah 

(government). Praktis, pimpinan perusahaan, (businessman) dan sebagainya. 

Pihak yang dimaksudkan tersebut tentunya manfaat itu dapat dipakai sebagai 

dasar untuk mengambil keputusan (decetion making) dan/atau kebijakan (policy) 

yang kebijaksanaan (wisdom) atau pembangunan kelembagaan”.  

 Andi Prastowo (2016:157) “penelitian, karya ilmiah pada umumnya, 

sesederhana apa pun bentuknya jelas bermanfaat. Manfaat yang dimaksudkan 

disesuaikan dengan tujuan. Sebuah makalah yang hanya terdiri dari beberapa 

halaman bermanfaat untuk mengungkapkan suatau gejalan sosial dalam rangka 

memenuhi tugas akhir mata kuliah. Meskipun demikian, sebagai karya ilmiah, 

kesederhanaan tidak melupakan kualitas objektivitasnya sebab objektivitas adalah 

ciri utama penelitian”. 
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E. Manfaat Penelitian 

 Setiap penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat 

atau kegunaan secara teoritis maupun praktis berupa sumbangan ilmiah untuk 

diteliti lebih lanjut. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Secara Teoristis 

a. Hasil penelitian ini diharpkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pembangunan dalam bidang pengetahuan tentang Pengaruh Alokasi Dana 

Desa Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Desa Budaya Lekaq Kidau 

Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara. 

b. Dapat digunakan sebagai acuan atau referensi bagi peneliti selanjutnya 

dibidang Alokasi Dana Desa dan Pemberdayaan Masyarakat. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi instansi, penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan peemberdayaan 

di Desa Budaya Lekaq Kidau Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai 

Kartanegara. 

b. Sebagai bahan perbandingan dan informasi bagi pihak-pihak yang akan 

mengadakan penelitian selanjutnya terutama bagi yang tertarik dengan 

permasalahan yang sama. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Teori dan Konsep 

1.  Teori 

Menurut Lawrence W. Neuman (2007:73). “Teori dalam ilmu sosial 

adalah suatu sistem gagasan dan abstrak yang mendatakan dan mengorganisir 

sebagai pengetahuan manusia tentang duani sosial shingga mempermudah 

pemahaman manusia tentang dunia sosial”. 

Sugiyono (2012:54) mendefenisikan, Alur atau penalaran, yang 

merupakan seperangkat konsep, defenisi dan prposisi yang disusun secara 

sistematis, secara umum teori mempunyai tiga fungsi, yaitu menjelaskan, 

meramalkan dan pengendalian gejala”. 

Hoy dan Miskel dalam (2010:55) menyatakan bahwa, “Teori adalah 

seperangkat konsep, defenisi dala proposisi yang dapat digunakan untuk 

mengungkapkan dan menjelaskan perilaku dalam berbagai organisasi”. 

Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa teori yang baik harus 

didasarkan pada data, mampu menyajikan esensi atau realitas, dan memiliki 

kemampuan menjelaskan, meramalkan, serta mengendalikan gejala yang 

diamati. 

Dalam konteks penelitian, teori dan konsep merupakan landasan untuk 

pembahasan, karena keduanya merupakan alur pikir logs dan bersifat abstrak 

yang hanya dapat dimengerti dalam pikiran manusia. Setiap penelitian 
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memanfaatkan teori sebagai kerangka referensi untuk memadu analisisi dan 

interpresentasi data. 

2. Konsep  

Menurut Rianto Adi (2010:10) berpendapat bahwa “Konsep adalah 

merupakan abstrak  dari gejala atau fenomena yang akan diteliti, perilaku 

penyimpangan misalnya adalah suatu konsep yang dipakai untuk 

mengambarkan fenomena bunuh diri, kejahatan, dan lainnya. Dengan katalain, 

konsep merupakan generasi dari sekelompok fenomena tertentu,  sehingga 

dapat dipakai untuk menggambarkan berbagai fenomena yang sama. Atau 

dapat pula dikatakan bahwa konsep adalah suatu kata atau lembaga yang 

menggambarkan kesamaan-kesamaan dalam berbagai gejala walaupun 

berbeda. Artinya, walaupun bunuh diri, pelacuran, pembunuhan berbeda satu 

sama lain, tetapi semuanya dapat digolongkan dalam ketegori “perilaku 

penyimpangan” atas dasar kesamaan-kesamaan dalam ciri perilaku tertentu”. 

Syaiful Sagala (2011:71) “Konsep merupakan buah pemkiran seseorang 

atas kelompok orang yang dinyatakan dalam defenisi sehingga melahirkan 

peroduk pengetahuan meliputi prinsip, hukum dan teori. Konsep diperoleh 

dari fakta, peristiwa, pengalaman, melalui generalisasi dan berfikir abstrak. 

Konsep dapat juga mengalami perubahan disesuaikan dengan fakta atau 

pengetahuan baru. Kegunaan kosep ialah untuk menjelaskan dan 

meramalkan”. 

Komaruddin (2007:122) “ Konsep merupakan suatu kegiatan intelek 

untuk menangkap sesuatu. Sedangkan dari segi obyektif, konsep merupakan 
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suatu yang ditangkap oleh kegiatan intelek tersebut. Hasil dari tangkapan akal 

manusia itulah yang dinamakan konsep”. 

Dari pengertian tersebut dapat di simpulkan, bahwa konsep merupakan 

buah pemikiran seseorang yang dinyatakan dalam defenisi serta kegiatan 

intelek untuk menangkap atau memperoleh pengalaman secara abstrak.  

3. Manajemen Keuangan Daerah 

Seluruh kegiatan yang berkaitan dengan keuangan daerah, termasuk, 

perencanaan, pelaksanaan, pelaporan hal ini dijelaskan. 

Menurut Anwar (2019:5) manajemen keuangan adalah suatu disiplin 

ilmu yang mempelajari tentang pengelolaan keuangan perusahaan baik dari 

sisi pencarian sumber dana, pengalokasian dana, maupun pembagian hasil 

keuntungan perusahaan. 

Menurut Irfani (2020:11) manajemen keuangan dapat didefenisikan 

sebagai aktivitas pengelolaan keuangan perusahaan yang berhubungan dengan 

upaya dan menggunakan dana secara efesien dan efektif untuk mewujudkan 

tujuan perusahaan. 

Menurut Kuswandi ( 2016: ) keuangan daerah adalah semua hak dan 

kewajiban daerah yang dapat dinilai dengan uang dan segala sesuatu berapa 

uang dan barang yang dapat dijadikan milik daerah yang berhubungan dengan 

pelaksana hak dan kewajiban tersebut. 

Dari pengertian tersebut dapat di simpulkan bahwa manajemen 

keuangan daerah adalah aktivitas pengelolaan keuangan daerah serta 
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pengalokasian secara efektif dan efesien untuk mewujudkan tujuan 

perusahaan. 

4. Desa 

Desa secara garis besar adalah kesatuan masyarakat hukum dengan 

penyelenggaraan rumah tangga berdasarkan hak asal-usul dan Adat istiadat hal 

ini dijelaskan. Menurut Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 

menjelaskan “Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut Desa, adalah 

kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang 

untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat 

setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usus, dan/atau hak 

tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia”.  

Selanjutnya hal ini juga dijelaskan oleh Soetardjo yang dikutip Hanif 

Nurcholis (2017:20) mengatakan bahwa desa adalah “lembaga asli pribumi 

yang mempunyai hak mengatur rumah tangga sendiri berdasarkan hukum 

adat”. 

Sedangkan menurut Setiady (2013 : 83), Desa sebagai salah satu jenis 

persekutuan hokum teritorial, persekutuan teritorial adalah kelompok dimana 

anggota-anggotanya merasa terikat satu dengan yang lain karena merasa 

dilahirkan dan menjalani kehidupan di tempat atau wilayah yang sama. 

Mengenai hal tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa Desa adalah 

kesatuan masyarakat yang memiliki kewenangan penuh dalam mengatur dan 
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mengurus pemerintahanya sendiri serta memiliki teritorial dimana anggotanta-

anggotanya merasa terikat. 

5. Alokasi Dana Desa  

Secara garis besar Alokasi Dana Desa adalah dana yang diberikan 

kepada desa yang berasal dari dana perimbangan keuangan pemerintah pusat 

dan daerah yang diterima oleh Kabupaten/Kota hal ini dijelaskan.  

Menurut Hanif N (2011:88-89) Alokasi Dana Desa (ADD) adalah dana 

yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

Kabupaten yang dialokasikan dengan tujuan pemerataan kemampuan 

keuangan antar desa untuk mendanai kebutuhan desa dalam rangka 

penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan serta 

pelayanan masyarakat. Sedangkan menurut  Syachbrani (2012 :12) Aloksi 

Dana Desa adalah bagian keuangan desa yang diperoleh dari hasil pajak 

daerah dan bagian dari dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang 

diterima oleh kabupaten. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 

2014 tentang peraturan pelaksanaan undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 

tentang Desa, yang dimaksud dengan alokasi dana desa (ADD), adalah” dana 

perimbangan yang diterima kabupaten/kota dalam anggaran dana belanja 

daerah.” Kabupaten /kota setelah dikurangi dana Alokasi khusus.  

Peraturan Mentri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 113 Tahun 

2014 tentang pengelolaan keuangan desa,” Alokasi Dana Desa, selanjutnya 

disingkat ADD, adalah dana perimbangan yang diterima kabuaten/kota dalam 
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anggaran pendapatan dan belanja daerah kabupaten/kota setelah dikurangi 

dana alokasi khusus.” 

6. Tujuan Dana Desa 

Adanya dana desa tentunya mempunyai tujuan yang ingin dicapai, 

Peraturan Mentri Desa Nomor 11 Tahun 2019 tentang perioritas penggunaan 

dana desa sebagai berikut: 

1. Menangulangi kemiskinan dan mengurangi kesenjangan 

2. Mengangkat perencanaan dan penganggaran pembangunan di tingkat desa 

dan pemberdayaan masyarakat 

3. Meningkatkan pembangunan infrastruktur perdesaan  

4. Meningkatkan pengamalan nilai-nilai keagamaan, social budaya dalam 

rangka mewujudkan peningkatan social 

5. Meningkatkan ketentraman dan ketertiban masyarakat 

6. Meningkatkan pelayanan pada masyarakat desa dalam rangka 

pengembangan kegiatan social dan ekonomi masyarakat 

7. Medorong peningkatan keswadayaan dan gotong royong masyarakat 

8. Meningkatkan pendapatan desa dan masyarakat desa melalui badan usaha 

milik Dea (BUMDesa). 

7. Prinsip-prinsip Penggunan Dana Desa 

.Dalam penetapan dana desa tentuny mempunyai prinsip-prinsip 

penggunaan dana desa prioritas pembangunan dana desa perlu diperhatikan 

prinsip-prinsip-prinsip pengunaandana desa hal ini di atur dalam Peraturan 

Mentri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi Republik 
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Indonesia Nomor 11 Tahun 2019 Tentang Perioritas Penggunaan Dana Desa 

antara lain: 

a. Keadilan yaitu, mengutamakan hak dan kepentingan seluruh warga desa 

tanpa membeda-bedakan  

b. Kebutuhan prioritas  yaitu, mendahulukan kepentingan desa yang lebih 

mendesak, lebih membutuhkan, dan berhubungan dengan langsung dengan 

kepentingan sebagian besar masyarakat 

c. Kewenangan desa yaitu, mengutamakan kewenangan hak asal usul dan 

kewenangan local bersekala desa 

d. Partisipatif yaitu, mengutamakan prakarsa dan kreativitas masyarakat 

e. Swakelola dan berbasis daya desa yaitu, pelaksanaan secara mandiri 

dengan pendayagunaan sumber daya alam desa, mengutamakan tenaga, 

pikiran, dan keterampilan warga dan kearifan local 

f. Tripologi desa yaitu, mempertimbangkan keadaan dan kenyataan 

karakteristik, geografis, sosiologis, antropologis, ekonomi, dan ekologi 

desayang khas. Serta perubahan atau perkembangan dankemajuan desa 

8. Prioritas Penggunaan Dana Desa 

Adapun prioritas penggunaan dana desa sebagai berikut di atur dalam 

Peraturan Mentri Desa Nomor 11 Tahun 2019 tentang prioritas penggunaan 

dana desa, ketentuan pasal 1 diubah sehingga berbunyi  sebagai berikut: 

1) Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain yang 

selanjutnya disebut desa adalah kesatuan masyarakat hokum yang 

memilikibatas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus 
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urusan pemerintah, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan 

prakarsa masyarakat,hak usul dan/atau hak tradisional yang diakui dan 

dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia.  

2) Dana desa adalah dana yang bersumber dari anggaran pendapatan dan 

belanja Negara yang diperuntunkan bagi desa yang ditranspermelalui 

anggaran pendapatan dan belanja daerah kabupaten/kota dan digunakan 

untuk mendanai penyelenggaraan pemerintah, pelaksanaan pembangunan, 

pembinaan kemasyarakatan,dan pemberdayaan masyarakat. 

3) Pembanggunan desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan 

kehidupan untuk sebesarbesarnya kesejahteraan masyarakatdesa. 

4) Pemberdayaan masyarakat desa adalah upaya mengembangkan 

kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan 

pengetahuan, sikap, ketermpilan, perilaku, kemampuan kesadaran, serta 

memanfaatkan sumber daya  melalui penetapan kebijakan, program, 

kegiatan, danpendampingan yang sesuai dengan esensi masalah dan 

prioritas kebuthan masyarakat desa. 

5) Anggaran pendapatan dan belanja Desa yang selanjutnya isingkat 

APBDesa adalah rencana keuangan tahuanan pemerintah desa yang 

dibahas dan disetujui bersama oleh pemerintah desa dan badan 

permusyawaratan desa, dan ditetapkan dengan peraturan desa. 
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6) Rencana pembangunan jangka menengah desa yang selanjutnya disingkat 

RPJM Desa adalah dokumen perencanaan desa untuk periode 6 (enam) 

tahun. 

Penggunaan dana desa diprioritaskan untuk pembangunan dan 

pemberdayaan masyarakat desa terutama, untuk peningkatan kualitas hidup, 

penanggulangan kemiskinan dan kesejahteraan masyarakat, diantaranya: 

Penggunan dana desa untuk bidang pembangunan desa diarahkan untuk 

pengadaan, pembangunan, dan pemeliharaan. 

1. Sarana prasarana desa, meliputi: 

a. Lingkungan pemukiman antara lain, pembangunan rumah sehat, 

pedestrian, drainase, dan tempat pembuangan sampah 

b. Transportasi antara lain, jalan pemukiman, jalan desa jembatan 

penghubung antara desa 

c. Energy antara lain, pembangkit listrik, tenaga disel, jaringan distribusi 

tenaga listrik 

d. Informasi dan komunikasi antara lain, internet, telepon umum, website 

desa 

1) Sarana prasarana sosial pelayanaan dasar, meliputi: 

a. Kesehatan masyarakat antara lain, air bersih MCK, posyandu, polides 

b. Pendidikan dan kebudayaan antara lain, perpustakaan desa. 

2) Sarana prasarana usaha ekonomi desa, meliputi: 

a. Usaha ekonomi pertanian bersekala produktif untuk ketahanan pangan 

antara lain, lumbung desa, perahu penangkap ikan 
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b. Usaha ekonomi pertanian atau lainya bersekala produktif yang 

difokuskan pada kebijakan satu desa, satu produk unggul yang 

meliputi aspek produksi, distribusi, dan pemasaran antara lain, pasar 

desa, penggilingan padi, bengkel motor  

3) Saran prasarana pelestarian lingkungan hidup, meliputi: 

a. Kesiapsiagaan menghadapi bencana alam 

b. Penangan bencana alam 

c. Penanganan kejadian luar biasa lainya 

d. Pelestarian lingkungan hidup 

Selanjutnya Pembangunan dana desa untuk bidang pemberdayaan masyarakat 

desa diarahkan untuk: 

1. Peningkatan partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan, 

pelaksanaan dan pengawasan pembangunan desa. 

2. Pengembangan kapasitas desa 

3. Pengembangan ketahanan masyarakat 

4. Pengembanhan sistem informasi desa 

5. Dukungan pengelolaan pelayanan sosial dasar di bidang pendidikan, 

kesehatan, pemberdayaan perempuan dan anak, serta pemberdayaan 

masyarakat marginal dan anggota masyarakat desa penyandang 

disabilitas 

6. Dukungan permodalan dan pengelolaan oleh sekelompok produktif 

yang dikelola oleh BUMDes  
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7. Dukungan pengelolaan usaha ekonomi oleh sekelompok masyarakat, 

koprasi atau lembaga ekonomi masyarakat desa lainya 

8. Dukungan pengelolaan kegiatan hidup 

9. Pembangunan kerjasama antar desa dan kerjasama desa denagn pihak 

ketiga 

10. Dukungan kesiapsiagaan menanggani bencana alam 

11. Bidan kegiatan pemberdayaan masyarakat desa lainya yang sesuai 

analisi kebutuhan desa dan di tetapkan dalam masyarakat desa 

9. Pemberdayaan  

 Secara garis besar pemberdayaan merupakan Usaha dalam meningkatkan 

kapabilitas kemampuan masyarakat dengan cara mendorong, membangkitkan, 

memotivasi hal ini di perjelas. Menurut Edi Suharto (2014:57) “Pemberdayaan 

atau pemberkuasaan (empowerment), berasal dari kata „power‟ (kekuasaan 

atau keberdayaan)”. 

Suryana (2010:18), mengungkapkan bahwa inti dari pemberdayaan 

adalah meliputi tiga hal “pengembangan (enabling), memperkuat potensi atau 

daya (empowering), terciptanya kemandirian”.  

Edi Suharto (2014:58) “Pemberdayaan merujuk pada kemampuan orang, 

khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan 

atau kemampuan dalam (a) memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka 

memiliki kebebasan (freedom), dalam arti bukan sajabebas dari kebodohan, 

bebas dari kesakitan; (b) menjangkau sumber-sumber produktif yang mungkin 

mereka dapat meningkatkan pendapatanya dan memperoleh barang-barang 
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dan jasa-jasa yang mereka perlukan; dan (c) berpartisipasi dalam proses 

pembangunan dan keputusan-keputusan yang mempengaruhi  mereka”. 

Mengenai hal tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

pemberdayaan adalah kemampuan orang atau sekelompok rentan yang 

memiliki potensi dalam hal pengembangan dalam memenuhi kebutuhan 

dasarnya. 

10. Masyarakat Desa 

Secara umum Masyarakat Desa merupakan sekelompok orang yang 

tinggal di suatu tempat dan saling berkaitan satu sama lain hai ini di perjelas. 

Menurut Edi Suharto (2014:47) “ Masyarakat adalah sekelompok orang yang 

memiliki perasaan sama atau menyatu satu-sama lain karena mereka saling 

berbagi identitas, kepentingan-kepentingan yang sama, perasaan memiliki, dan 

biasanya satu tempat yang sama”. 

Menurut J.T Jayadinata dan I.G.P Pramadika (2006:89) “ Masyarakat 

desa merupakan objek pembangunan manusia seutuhnya agar mampu 

membangun dan subjek pembangunan yang memegang peranan sepanjang 

proses pembangunan desa”. 

Menurut Soerjono Soekanto (2006:166) bahwa “Masyarakat pedesaan 

pada hakikatnya bersifat grandul. Warga suatu masyarakat pedesaan 

mempunyai hubungan yang lebih erat dan lebih mendalam ketimbang 

hubungan mereka dengan warga masyarakat pedesaan lainya. Sistem 

kehidupanya berkelompok atas dasar sistem kekeluargaan”. 
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Mengenai hal tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa masyarakat 

desa adalah sekelompok orang merupakan subjek pembangunan manusia agar 

mampu membangun serta memiliki hubungan atau perasaaan yang lebih erat 

satu sama lain. 

11. Pemberdayaan Masyarakat 

 Secara garis besar Pemberdayaan Masyarakat merupakan upaya untuk 

meningkatkan kemampuan dan potensi masyarakat hal ini di perjelas. Menurut 

Adisasmita (2013: 78) pemberdayaan masyarakat adalah upaya pemanfaatan 

dan pengelolaan sumberdaya masyarakat pedesaan secara lebih efektif dan 

efesien, Selanjutnya menurut Alfitri (2011:22) Pemberdayaan Masyarakat 

adalah sebuah konsep pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-nilai 

sosial. 

Menurut Peraturan Pemerintah Daerah Mahakam Ulu Nomor 7 Tahun 

2018 tentang Pengakuan, Perlindungan, Pemberdayaan, Masyarakat Hukum 

Adat Dan Lembaga Adat, “Pemberdayaan adalah rangkaian upaya 

membangun daya upaya dengan mendorong motivasi dan membangkitkan 

kesadaran akan potensi yang dimiliki serta berupaya untuk mengembangkan 

aspek-aspek keperibadian, pengetahuan sistem nilai dan keterampilan kerja 

agar supaya kondisi dan keberadaan adat istiadat, kebiasaan-kebiasaan 

masyarakat dan lembaga adat dapat berkembang sehinggadapat berperan 

positif dalam pembangunan Nasional dan berguna bagi masyarakat 

bersangkutan.” 
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12. Tahapan-tahapan Pemberdayaan Msyarakat 

Tentunya pemberdayaan masyarakat mempunyai tahapan yang meliputi 

Menurut Suryana (2010: 23), tahapan pemberdayaan diantaranya: 

1. Tahapan penyadaran dan pembentukan prilaku menuju perilaku sadar dan 

peduli 

2. Tahapan transportasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 

kecakapan keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan 

keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran dalam pembangunan 

3. Tahapan peningkatan kemampuan kemampuan intelektual kecakapan 

keterampilan sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif 

untuk mengantarkan pada kemandirian. 

13. Tujuan Pemberdayaan 

 Adapun tujuan dari pemberdayaan adalah sebagai berikut Menurut 

Mardikanto dan Soebianto (2013 : 113)  tujuan pemberdayaan terbagi menjadi 

bebrapa kategori : 

1. Perbaikan pendidikan, artinya bahwa pemberdayaan harus dirancang 

sebagai suatu bentuk pendidikan yang lebih baik  

2. Perbaikan eksebilitas, artinya harus adanya perbaikan eksebilitas dengan 

sumber informasi/ inovasi, sumber pembiayaan, penyedia produk dan 

peralatan dan lembaga pemasaran 

3. Perbaikan tindakan, artinya diharapkan akan terjadinya tindakan-tindakan 

yang semakin baik 
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4. Perbaikan pendapat, diarapkan akan dapat memperbaikai pendapat/ 

masukan-masukan dari orang lain 

5. Perbaiki usaha diharapkan dapat memperbaiki pendapatan yang diperoleh  

6. Pebaikan kehidupan diharapkan dapat memperbaiki kehidupan setiap 

keluarga dan masyarakat 

7. Perbaikan lingkungan karena kerusakan lingkungan seringkali disebabkan 

oleh kemiskinan atau pendapatan yang terbatas 

8. Perbaikan masyarakat diharapkan akan dapat terwujud kehidupan 

masyarakat yang lebih baik 

B. Hipotesis 

Menurut Iqbal (2012:13) hipotesis adalah proposisi yang masih bersifat 

sementara dan harus diuji kebenaranya proposisi adalah suatu konsep. 

Sedangangkan. Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha : Di duga Alokasi Dana Desa berpengaruh terhadap Pemberdayaan 

   Masyarakat Desa Budaya Lekaq Kidau Kecamatan Sebulu 

   Kabupaten Kutai Kartanegara 

Ho : Di duga Alokasi Dana Desa tidak berpengaruh terhadap Pemberdayaan 

 Masyarakat Desa Budaya Lekaq Kidau Kecamatan Sebulu Kabupate 

 Kutai Kartanegara 

 Berdasarkan pendapat di atas mengenai hipotesis dan dikaitkan dengan 

pembahasan dalam penelitian ini, maka peneliti mengemukakan hipotesis sebagai 

berikut: “Di duga Alokasi Dana Desa Berpengaruh Terhadap Pemberdayaan 
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Masyarakat Desa Budaya Lekaq Kidau Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai 

Kartanegara”. 

C. Defenisi Konsepsional 

Defenisi konsepsional adalah suatu konsep untuk membatasi pengertian 

tentang suatu hal.  Defenisi konsepsional ini dimaksudkan untuk menjelaskan dan 

menghindari kesalah pahaman konsep yang digunakan dalam penelitia. Dalam 

penelitian ini peneliti memberikan defenisi konsepsional sebagai berikut: 

1. Alokasi Dana Desa dapat didefenisikan sebagai dana yang dialokasikan 

pemerintah Kabupaten/Kota ke Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, 

melalui dana perimbangan, setelah dikurangi dana alokasi dana khusus. Dana 

ini kemudian disalurkan ke rekening kas Desa.  

2. Pemberdayaan Masyarakat merupakan kemampuan dan keterampilan serta 

bakat yang di miliki oleh masyarakat, untuk membangkitkan kesadaran akan 

potensi sumber daya yang dimiliki serta berupaya untuk mengembangkannya. 

D. Defenini Oprasional 

 Defenisi oprasional adalah suatu defenisi yang diberikan kepada suatu 

variable dengan cara memberikan arti, atau menspesifikasikan kegiatan, ataupun 

memberikan suatu oprasional yang diperlukan untuk mengukur variable tersebut. 

 Menurut pendapat Arifin (2014: 190), Defenisi Oprasional adalah defenisi 

khusus yang didasarkan atas sifat-sifat yang didefenisikan dapat diamati, dan 

dilaksanakan oleh peneliti lain.  

 menurut Nazir (2014: 110), Defenisi Oprasional adalah suatu defenisi yang 

diberikan kepada variable atau konstrak dengan cara memberikan arti atau 
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mempesifikasikan kegiatan, ataupun memberikan suatu oprasional yang 

diperlukan untuk mengukur konstrak atau variable tersebut. 

 Dalam suatu penelitian terdapat variabel yang merupaan permasalahan yang 

ada dalam penelitian. Pengertian variabel penelitian menurut Sugiyono (2020:68) 

adalah suatu karateristi atau atribut dari individu atau organisasi yang dapat 

diukur atau di observasi yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapan oleh 

peneliti untu dijadian pelajaran dan kemudian ditari kesimpulanya. Variabel 

dalam penelitian terdiri dari variabel bebas independen variabel dan variabel terait 

dependen variabel.  

 Penetapan variable menurut Sugiyono (2003:67) “Untuk menentukan 

kelompok teori apa yang perlu dikemukakan dalam Menyusun kerangka berfikir 

untuk pengajuan hipotesis, maka harus ditetapkan terlebih dahulu dalam variable 

penelitian. Bebrapa jumlah variable yang diteliti, dan apakah nama setiap variable, 

merupakan titik tolak untuk menentukan teori yang akan dikemukakan”. 

 Defenisi oprasional yang diperlukan untuk mengukur variable -variabel 

yang diteliti dengan indikator-indikator sebagai berikut: 

A. Independent variable atau Alokasi Dana Desa adalah bagian keuangan desa 

yang diperoleh dari dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang 

diterima oleh kabupaten/kota untuk desa yang dibagikan secara proposional. 

Indikator, meliputi: 

1. Meningkatkan penyelengaraan Pemenrintah Desa 

2. Meningkatkan kemampuan Lembaga Kemasyarakatan 

3. Meningkatkan pemerataan pendapatan 
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4. Membantu meringankan beban masyarakat 

5. Meningkatkan Pelayanan pada Masyarakat Desa 

B. Dependen variable atau Pemberdayaan Masyarakat menurut Soeharto (2011 

: 50),  dengan indikator, meliputi: 

1. Kegiatan yang terancang dan kolektif 

2. Memperbaiki kehidupan masyarakat 

3. Prioritas bagi kelompok lemah atau kurang beruntung, dan 

4. Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas. 

E. Jenis Penelitian 

 Dengan mengacu pada tujuan yang ingin di capai dalam penelitian yaitu. 

Penelitian dengan menggunakan pendekatan survei melalui kuisioner. Penelitian 

ini dimaksudkan untuk mengetahui adanya pengaruh antara variabel independen 

dan variabel dependen. 

 Menurut Sugiyono (2015:13) “ metode kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berdasarkan pada falsafat positifisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistic, dengan tujuan 

untuk mengujihipotesis yang ditetapkan “. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jadwal Penelitian 

 Dalam setiap penelitian dan penulisan skripsi, tentu saja melalui bebrapa 

tahapan yaitu mulai dari tahapan awal, tahapan pelaksanaan hingga ketahap 

penyelesaian. Adapun jadwal penelitian yang telah peneliti tentukan terdiri dari 

tahapan-tahapan sebagai berikut : 

Tabel 1, Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 

2022 2024 

1 2 3 4 7 8   

1 
Observasi lokasi yang akan 

diteliti 
        

2 

Persetujuan judul dan 

penunjukan Dosen 

Pembimbing Skripsi 1 dan 

Pembimbing Skripsi 2 

        

3 Pembuatan Proposal 

Penelitian dan Konsultasi 

        

4 Seminar Proposal         

5 Penelitian Lapangan dan 

Pembuatan Hasil Penelitian 

        

6 Seminar Hasil         

7 Pendadaran         

Sumber : Jadwal Penelitian Skripsi 2022-2024 

B. Populasi 

1. Populasi 

Menurut Sukandarrumidi (2012: 47) populasi adalah keseluruhan obyek 

penelitian baik terdiri dari benda yang nyata, abstrak, peristiwa ataupun 

gejala yang merupakan sumber data dan memiliki karakter tertentu dan sama. 
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Sedangkan menurut Sukmadinata (2011:108) “populasi adalah kelompok 

besar wilayah yang menjadi lingkup penelitian kita”. 

Menurut Sugiyono (2022 : 80) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulanya. 

Berdasarkan penengertian diatas, maka yang menjadi sasaran populasi 

dalam penelitian ini adalah Perangkat Desa periode tahun 2023-2024. Jumlah 

populasi adalah sebanyak 66 orang dan terdiri dari 3 Lembaga yaitu 

Pemerintah Desa, LKD, dan LAD, yang akan menjadi objek penelitian 

sehingga perlu dilakukan sensus. 

Tabel 2. Data jumlah Sensus Pemerintah Desa 
 

No Jabatan Jumlah 

pegawai 

Keterangan 

Setatus 

1 Kepala Desa 1 PNS 

2 Sekretaris Desa 1 PNS 

3 Kepala Kasi Pemerintah 1 P3K 

4 Kepala Kesra dan Pelayanan 1 - 

5 Kepala Urusan Umum dan 

Perencanaan 

1 - 

6 Kepala Urusan Keuangan 1 - 

7 Aparatur Desa 5 - 

Jumlah 11  

Sumber : Pemerintah Desa 
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Berdasarkan jumlah sensus aparatur kantor desa budaya lekaq kidau 

berdasarkan jumlah pegawai berjumlah 11 orang, sedangkan keterangan 

bersetatus PNS ada 2 orang dan yang bersetatus P3K 1 orang, tidak bersetatus  

berjumlah 10 orang. 

Untuk mengetahui jumlah Lembaga Kemasyarakatan Desa yang ada di 

Desa Budaya Lekaq Kidau dilihat pada tabel di halaman berikut bawah ini: 

Tabel 3. Jumlah Sensus Lembaga Kemasyarakatan Desa. 

No Jabatan Jumlah Lembaga 

1 a. Ketua RT 001 

b. Sekretaris  

c. Bendahara  

3 

2 a. Ketua RT 002 

b. Sekretaris  

c. Bendahara  

3 

3 a. Ketua RT 003 

b. Sekretaris  

c. Bendahara  

3 

4 a. Ketua RT 004 

b. Sekretaris  

c. Bendahara  

3 

5 a. Ketua RT 005 

b. Sekretaris  

c. Bendahara  

3 

6 PKK  

a. Ketua  

b. Wakil ketua  

c. Sekretaris  

d. Bendahara 

e. Ketua pokja 1 

1) Anggota  

2) Anggota  

f. Ketua pokja 2 

1) Anggota  

2) Anggota  

g. Ketua pokja 3 

1) Anggota  
2) Anggota  

19 
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h. Ketua pokja 4 

1) Anggota  

2) Anggota  

i. Ketua pokja 5 

1) Anggota  

2) Anggota  
7 Karang Taruna 

a. Penanggung jawab 

b. Ketua 

c. Wakil ketua  

d. Sekretaris 

e. Bendahara  

f. Bidang Pendidikan dan keagamaan 

g. Bidang kewirausahaan 

h. Bidang seni dan olahraga 

9 

8 LPM 

a. Ketua  

b. Wakil ketua 

c. Sekretaris  

d. Bendahara  

e. Seksi bidang agama dan adat 

f. Seksi kelembagaan 

g. Seksi hukum 

h. Seksi pembangunan 

i. Seksi komunikasi 

9 

Jumlah 52 

Sumber : Lembaga Desa Budaya Lekaq Kidau 

 

Berdasarkan tabel di atas, jumlah Lembaga kemasyarakatan desa berjumlah 

52 orang. Untuk mengetahui jumlah Lembaga Adat Desa yang berada di Desa 

Budaya Lekaq kidau dilihat pada tabel pada di bawah ini:   

Tabel 4. Sensus Lembaga Adat Desa 
 

No. Jabatan Jumlah Lembaga 

1. Kepala Adat 1 

2.. Sekretaris Adat 1 

3. Bendahara Adat 1 

Jumlah 3 

Sumber : Lembaga Adat Desa Budaya Lekaq Kidau 
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Berdasarkan tabel di atas Lembaga Adat Desa berjumlah 3 orang terdiri dari 

kepala desa, sekretaris adat dan bendahara adat. Berdasarkan ketiga tabel di atas 

peneliti mengambil data sensus sebagai populasi penelitian jumlah keseluruhan 

dari aparat desa dan Lembaga desa berjumlah 66 orang. 

C. Gejala yang dihadapi 

 Menurut Sugiyono (2013:32). “Macam-macam skala pengukuran berupa : 

berupa skala nominal, skala ordinal, skala interval, dan skala rasio, dari 

pengukuran itu akan diperoleh data nominal, ordinal, interval, dan rasio”. 

 Selanjutnya Sugiyono (2011:4) menjelaskan bahwa, “Data nominal adalah 

data yang hanya dapat digolongkan secara terpisah”. Sedangkan “Data kontinum 

adalah data yang bervariasi menurut tingkatan dan ini diperoleh dari hasil 

pengukuran. 

 Menurut Sutrisno Hadi (2004:90), “Gejala nominal yang dapat digolong-

golongkan secara terpisah, secara deskrip, secara kategorik. Sedangkan gejala 

kontinum adalah gejala yang bervariasi menurut tingkatanya. Gejala ini memiliki 

kontinuitas dan ciri-ciri yang dapat digunakan untuk menggolongkan subjek 

pendukung gejala”. 

 Berdasarkan pendapat di atas, pemahaman penelititentang skala pengukuran 

dan jenis data yang dihasilkan dari pengukuran tersebut menjadi kunci dalam 

statistic dan peneliti, dimana setiap skala memiliki karakter-karakter, dan 

kegunaanya masing-masing, sakala nominal memberikan data yang terpisah, 
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sedangkan skala kontinum melibatkan variabilitas yang berdasarkan tingkatan 

yang diukur. 

 Dari pendapat  di atas, maka penelitian ini hanya mengukur gejala kontinum, 

sebab gejala ini memiliki kontinuitas ciri-ciri, yang dapat di gunakan untuk 

menggolongkan subjek pendukung. Subjek pendukug tersebut digunakan secara 

langsung dalam menilai suatu penelitian. 

D. Alat Pengukur Data 

 Berdasarkan karakteristik gejala kontinum yang dihadapi. Peneliti ini 

memiliki skala ordinalsebagai alat pengukur data yang relevan. Skala ordinal 

memungkinkan peneliti untuk menggolongkan atau menilai variabel dengan 

tingkatan yang memiliki, urutan tetepi jarak antar tingkatannya tidak tetap. 

 Menurut Sugiyono (2015 : 15), instrument penelitian adalah sutu alat yang 

digunakan mengukur fenemena alam maupun sosial yang diamati. Instrument 

penelitian digunakan sebagai alat pengumpulan data, dan instrument yang lazim 

digunakan dalam penelitian adalah beberapa beberapa dafta pertanyaan serta 

kuesioner yang disampaikan dan diberikan kepada msing-masing responden yang 

menjadi sampel data penelitian pada saat observasi dan wawancara. 

 Ulbert Silalahi (2012:220) mengatakan bahwa, “Skala ordinal menurut 

kategori respons dari tingkat yang terendah ke tingkat tertinggi menurut atribut 

dalam suatu urut atau orde tertentu. Ukuran ordinal menunjukan perbedaan 

berdasarkan urutan yang berjenjang berdasarkan urutan logis sesuai dengan 

besaran tingkatan kategori yang dimiliki, jika pada tiap kategori atau jenjang 

respons diberi angka, angka yang digunakan dalam skala ordinal adalah non 
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quantitative sebab angka tersebut hanya menunjukan relative positions dalam 

suatu seri urutan”. 

 Masri sigarimbun dan sofian Effendi (1995:110). ”Dalam memberikan skor 

gejala kontinum dapat digunnakan jenjang 3 (1, 2, 3), jenjang 5 (1, 2, 3, 4, 5), dan 

jenjang  7 ( 1, 2, 3, 4, 5, 5, 6, 7), jenjang mana yang lebih cocok digunakan 

tergantung dari populasi penelitian”. 

 Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahahwa peneliti menggunakan 

skala ordinal dengan tingkatan. Jawaban responden diurutkan dari tingkat paling 

rendah hingga tingkatanpaling tinggi, dan setiap pilihan jawaban pertanyaan 

diberi nilai sesuai dengan tingkatanya. Rinciananya adalah sebagai berikut: 

1. Bila responden menjawab (a) diberi nilai 3 

2. Bila responden menjawab (b) diberi nilai 2 

3. Bila responden menjawab (c) diberi nilai 1 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Menurut Sugiyono (2011:137), mengumpul data dapat dailakukan dalam 

berbagai setting, berbagaisumber dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya, 

data dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting) /survey atau lain-

lain. Bila dilihat dari sumber data, maka pengumpulan data dapat menggunakan 

sumber primer dan sekunder, selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik 

pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

wawancara, kuesioner, observasi, dan gabungan ketiganya.  

1. Observasi adalah kegiatan pengumpulan data dengan melkukan penelitian 

langsung terhadap kondisi objek yang mendukung kegiatan  penelitian, 
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sehingga didapat gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian 

tersebut. Penelitian ini melakukan pengamatan dengan menggunakan indaran 

pengelihatan tidak dengan mengajukan pertanyaan pertanyaan, hal ini 

pertujuan untuk mendapatkan data yang sesuai yang mencakup tentang 

pemberdayaan masyarakat desa. 

2. Wawancara adalah Pertemuan yang dilakukan oleh dua orang untuk bertukar 

informasi maupun suatu ide dengan cara menjawab, sehingga dapat 

dikerucutkan menjadi sebuah kesimpulan atau makna dalam topik tertentu. 

3. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawab. Pengumpulan data dengan cara mengirim 

pertanyaan untuk diisi oleh responden, dilakuk dengan menyebar form  

4. kuesioner yang beriisi pertanyaan meliputi Pengaruh Anggaran Dana Desa 

terhadap Pemberdayaan Pasyarakat untuk mebdapatkan informasi yang 

dibutuhkan serta mendukung penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

 Setelah data tersebut dikumpulkan, kemudian data tersebut dengan 

menggunakan teknik pengolahan data. Analisis data yang digunakan oleh peneliti 

dalam penelitian ini bertujuan menjawab serta membuktikan apakan Anggaran 

Dana Desa berpengaruh terhadap Pemberdayaan Masyarakat Desa Budaya Lekaq  

Kidau Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara.  

 Menurut Sugiyono (2013 : 206), analisis data merupakan kegiatan setelah 

data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 
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mengelompokkan data berdasarkan variable dan jenis responden, menstabulasi 

data berdasarkan variable dari seluruh responden, menyajikan data dari setiap 

variable yang diteliti. Melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan. 

 Menurut Sidney (2011 : 255-256), Guna menjawab hipotesis yang telah 

dirumuskan, peneliti menggunakan koefesien Rank Spearman (  ) analisis ini 

dipergunakan untuk mengetahui pengaruh antara kedua variabel yaitu Anggaran 

Dana Desa  (independen variabel) dan Pemberdayaan Masyarakat (dependen 

variabel). 

1. Apabila tidak ditemukan himpunan yang berangkat sama maka dipergunakan 

rumus sebagai berikut: 

     
  ∑   

  
   

    
 

 

S  = koefisien korelasi rank spearman 

N  = banyaknya ukuran sampel    

  ∑  
 
 = jumlah keseluruhan   

 
 yang merupakan harga masing-masing 

 objek diperoleh dari selisih antaran X dan Y 

2. Apa bila ditemukan himpunan yang sama berangka sama dipergunakan rumus 

sebagai berikut: 

   
∑     ∑    ∑  

 

 √∑    ∑   
 

Rumus kurang sama 

     = koefisien korelasi rank spearman 
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 ∑   = jumlah rangking yang sama pada variabel x 

 ∑   = jumlah rangking yng sama pada y 

 ∑  
 
 = jumlah hasil pengurangan antara rangking yang terdapat variabel 

 dan y melalui pengkuadratan. 

 

Cara menghitung angka kuadrat X dan angka kuadrat Y, maka dihitung masing-

masing kuadrat dengan cara : 

1. ∑    
       

  
 ∑   

2. ∑    
      

  
 ∑   

Jika menguji tingkat korelasi antara independen dan dependen variabel 

dipergunakan tabel harga-harga kritis rs koefisien korelasi Rank Spearman, jika rs 

hitung lebih besar dari rs tabel maka hipotesis Ha diterima dan jika rs tabel lebih 

besar dari rs hitung maka menerima Ho 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran umum lokasi penelitian 

1. Kondisi umum Desa Budaya Lekaq Kidau 

Desa Budaya Lekaq kidau adalah sebuah desa yang didiami oleh suku 

Dayak etnis kenyah yang terletak di Kecamatan Sebulu, Kabupaten Kutai 

Kartanegara ,Kalimantan Timur. Di Desa Budaya Lekaq Kidau ini kita 

dapat melihat keindahan lingkungan suku Dayak etnis kenyah yang masih 

terjaga tradisi dan keasliannya seperti Lamin (Rumah Panjang), Patung 

nenek moyang, dan rumah-rumah tradisional. 

Untuk mencapai Budaya Lekaq Kidau yang termasuk dalam wilayah 

Kecamatan Sebulu ini, bisa ditempuh dengan jalur darat kemudian 

melanjutkan menggunakan kapal ferry penyeberangan atau menggunakan 

kapal motor menyusuri aliran sungai Mahakam. 

Desa Budaya Lekaq Kidau merupakan wilayah Kecamatan Sebulu 

Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur dan mempunyai 

wilayah seluas 189,81    , yang terbagi menjadi 5 rukun tetangga (RT) 

dengan posisi jarak dengan Ibu Kota Kecamatan 16 Km. 

2. Visi dan Misi 

a. Visi  

Sesuai dengan arahan pembangunan dan kebijakan yang telah di 

sampaikan maka visi Desa Budaya Lekaq Kidau Kecamatan Sebulu 
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Kabupaten Kutai Kartanegara adalah “mewujudkana masyarakat 

yang sejahtera dan pembangunan desa secara berkesinambungan”. 

b. Misi  

1. Menciptakan iklim pemerintahan kecamatan yang kondusif 

2. Menumbuh perekonomian masyarakat dan kesejahteraan 

masyarakat di wilayah pedesaan 

3. Memberi kemudahan pengurusan administrasi kependudukan 

dan catatan sipil. 

4. Melakukan pengawasan pengendalian wilayah yang 

berhubungan dengan ketentraman dan ketertiban. 

5. Melakukan pembinaan dan pelatihan dalam pengembangan 

usaha bagi masyarakat. 

6. Melaksanaakan pemberdayaan masyarakat dan swadaya gotong 

royong dalam masyarakat. 

3. Struktur organisasi 

a. Kepala Desa  

bertugas menyelenggarakan pemerintahan desa mengurus 

pemerintahan yang menjadi kewenangan desa, seperti administrasi 

kependudukan, kependudukan , pertahanan, perizinan, ketentraman 

dan ketertiban. 

b. Sekretaris Desa 

Bertanggung jawab langsung kepada kepala desa, membantu kepala 

desa dalam bidang administrasi pemerintahan. Dan memberikan 
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pelayanan teknis administrasi kepada seluruh perangkat pemerintah 

desa dan masyarakat. 

a) Kepala urusan umum dan perencanaan 

b) Kepala urusan keuangan 

c) Staf perangkat desa 

c. Seksi pemerintah  

mempunyai tugas membantu Depala Desa dalam menyiapkan bahan 

perumusan kebijaksanaan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan 

urusan pemerintahan dan Pertanahan. 

a) Staf perangkat desa 

d. Seksi kesejahteraan dan pelayanan 

Bertugas membantu kepala desa dalam melaksanakan tugas 

oprasional di bidang kesejahteraan dan pelayanan. 

a) Staf perangkat desa  

Tabel 5. batas wilayah Desa Budaya Lekaq Kidau Kecamatan Sebulu   

              Kabupaten Kutai Kartanegara 

No.  Arah Batas wilayah Desa 

1.  Sebelah Utara Berbatasan dengan Desa Teratak Kec. 

Muara Kaman 

2.  Sebelah Selatan Berbatasan dengan Desa Tanjung Harapan 

3.  Sebelah Timur Berbatasan dengan Desa Selerong 

4.  Sebelah Barat  Berbatasan Dengan Desa Selerong 

Sumber data : Profil Desa Budaya Lekaq Kidau 
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B. Penyajian Data 

Telah ditemukan bahwa penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

sebab akibat dari dua variabel yang diselidiki yaitu Alokasi Dana Desa sebagai 

variabel X dan Pemberdayaan Masyarakat sebagai variabel Y di Desa Budaya 

Lekaq Kidau Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara. 

Dalam bab ini peneliti menyajikan data-data yang diperoleh dilapangan 

melalui daftar pertanyaan kepada masing-masing responden sebanyak 55 orang, 

baik variabel Alokasi Dana Desa maupun variabel  Desa Budaya Lekaq Kidau 

Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara. 

Untuk mengukur variabel Budaya Organisasi dan Pelayanan Publik, peneliti 

menggunakan 5 (Lima) indikator yaitu 5 (Lima) indikator untuk Alokasi dana 

Desa dan 4 (empat) indikator untuk Pemberdayaan Masyarakat Kemudian 

indikator dari variabel X diberikan 5 (Lima) pertanyaan dan variabel Y diberikan 

4 (empat) pertanyaan dan setiap pertanyaan disedikan 3 (tiga) jawaban. 

1. Alokasi Dana Desa 

Sebagaimana yang telah peneliti jelaskan diatas bahwa untuk mengukur 

variabel Alokasi Dana Desa maka peneliti menggunakan 5 (Lima) indikator 

dengan 5 (Lima) pertanyaan. Selanjutnya peneliti sajikan data-data dari indikator 

tersebut kedalam sebuah tabel sebagai berikut : 

a) Pengumuman terhadap pengelolaan keuangan dana desa dapat 

meningkatkan transparansi. Pengumuman adalah pemberitahuan atau 

informasi yang ditunjukan kepada orang banyak dan bersifat umum. Hal 

tersebut perlu dilakukan oleh aparatur desa supaya masyarakat bisa 
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memperoleh informasi mengenai hasi pengelolaan keuangan dana desa. 

Untuk itu peneliti memberikan satu pertanyaan sebagai berikut : menurut 

Bapak/Ibu perlukah mengumumkan hasil perencanaan pengelolaan 

keuangan dana desa ? 

Dari pertanyaan tesebut, diantara 66 responden maka terlihat ada 45 orang 

menjawab a (sangat perlu), kemudian 15 orang menjawab b (perlu), dan ada 6 

orang responden yang menjawab c (tidak perlu). 

Untuk lebih jelas dari hasil jawaban diatas dapat dilihat pada tabel yang 

peneliti jadikan di bawah ini : 

Tabel. 6 Persentase jawaban responden mengenai pengumuman terhadap 

   pengelolaan keuangan dana desa dapat meningkatkan transparansi. 

No. Jawaban responden Skor Frekuensi Persentase 

(%) 

1. Sangat perlu 3 45 68,2% 

2. Perlu 2 15 22,7% 

3. Tidak perlu 1 6 9,1% 

Jumlah 66 100% 

Sumber : jawaban responden Pemerintah Desa 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban terbanyak dari 

responden adalah sangat perlu mengumumkan yaitu 45 orang. Aparatur Desa 

Budaya Lekaq Kidau banyak mengatakan bahwa mereka sangat perlu 

mengumumkan hasil perencanaan pengelolaan keuangan dana desa dengan 

presentasi 68,2 %, sedangkan yang menjawab perlu ada 15 orang dengan 

presentasi 22,7%, dan yang menjawab tidap perlu ada 6 orang dengan presentasi 

9,1 %. 
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Dari uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa Aparatur Desa Budaya 

Lekaq Kidau Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara memiliki inisiatif 

untuk mengumumkan hasil perencanaan pengelolaan keuangan dana desa.  

b) Sosialisasi atas program atau kebijakan kepada masyarakat secara terbuka. 

Sosialisasi kepada masyarakat merupakan proses belajar-mengajar yang 

membantu individu memahami dan menerima peran mereka dalam suatu 

kelompok dan bagaimana berprilaku di masyarakat.  

Untuk itu peneliti memberikan satu pertanyaan sebagai berikut : menurut 

Bapak/Ibu apakah penting dilakukan sosialisasi kepada masyarakat sebelum 

pembuatan program pembangunan desa ? 

Dari pertanyaan tesebut, diantara 66 responden maka terlihat ada 48 orang 

menjawab a (sangat penting), kemudian 11 orang menjawab b (penting), dan ada 

7 orang responden yang menjawab c (tidak penting). 

Untuk lebih jelas dari hasil jawaban diatas dapat dilihat pada tabel yang ada 

dibawah ini : 

Tabel 7. Persentase jawaban responden mengenai sosialisasi atas program atau   

              kebijakan kepada masyarakat secara terbuka 

No. Jawaban responden Skor Frekuensi Persentase 

(%) 

1. Sangat penting 3 48 72,8 % 

2. Penting 2 11 16,6 % 

3. Tidak penting 1 7 10,6 % 

Jumlah 66 100% 

Sumber : hasil jawaban responden Pemerintah Desa 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban terbanyak dari 

responden adalah sangat penting dilakukan sosiaslisasi kepada masyarakat 
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sebelum pembuatan program pembangunan desa yaitu 48 orang. Aparatur Desa 

Budaya Lekaq Kidau banyak mengatakan bahwa mereka sangat penting 

dilakukan sosialisasi kepada masyarakat sebelum pembuatan program 

pembangunan desa dengan presentase 72,8%, sedangkan yang menjawab penting 

ada 11 orang dengan presentase 16,6 %, dan yang menjawab tidak penting ada 7 

dengan presentase 10,6 %. 

Dari uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa Aparatur Desa Budaya 

Lekaq Kidau Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara memiliki inisiatif 

sebelum pembuatan program pembangunan desa harus dilakukan sosialisasi ke 

masyarakat. 

c) merangkul masyarakat merupakan sebuah konsep yang mencerminkan upaya 

Bersama untuk memajuka sebuah Desa dengan melibatkan semua lapisan 

masyarakat. Untuk itu peneliti memberikan satu pertanyaan sebagai berikut : 

menurut Bapak/Ibu apakah penting merangkul masyarakat untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam memberikan usulan atau gagasan 

dalam program pembangunan desa?  

 Dari pertanyaan tesebut, diantara 66 responden maka terlihat ada 39 orang 

menjawab a (sangat penting), kemudian 18 orang menjawab b (penting), dan ada 

9 orang responden yang menjawab c (tidak penting). 

Untuk lebih jelas dari hasil jawaban diatas dapat dilihat pada tabel yang 

peneliti jadikan berikut ini : 
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Tabel 8. Persentase jawaban responden mengenai merangkul masyarakat untuk  

  meningkatkan partisipasi masyarakat dalam memberikan usulan, ide, 

  gagasa terhadap kepentinag masyarakat itu sendiri 

No. Jawaban responden Skor Frekuensi Persentase 

(%) 

1. Sangat penting 3 39 59,1% 

2. Penting 2 18 27,2% 

3. Tidak penting 1 9 13,7% 

Jumlah 66 100% 

Sumber : hasil jawaban responden Pemerintah Desa 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban terbanyak dari 

responden adalah sangat penting merangkul masyarakat untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam memberikan usulan atau gagasan yaitu 39 orang. 

Aparatur Desa Budaya Lekaq Kidau banyak mengatakan bahwa mereka sangat 

penting merangkul masyarakat untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

memberikan usulan atau gagasan dengan presentasi 59,1%, sedangkan yang 

menjawab penting ada 18 orang dengan presentasi 27,2%, dan dan yang 

menjawab tidap perlu ada 9 orang dengan presentasi 13,7%. 

Dari uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa Aparatur Desa Budaya 

Lekaq Kidau Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara memiliki inisiatif 

merangkul masyarakat untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

memberikan usulan atau gagasan dalam program pembangunan desa. 

d) masyarakat bisa mendapatkan informasi tentang alokasi dana desa secara real 

time. Informasi tentang alokasi dana desa sangat diperlukan oleh masyarakat 

hal ini untuk meningkatkan transparansi dan partisipasi masyarakat dalam 
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pengelolaan dan manfaat Alokasi Dana Desa. Untuk itu peneliti memberikan 

satu pertanyaan sebagai berikut : menurut Bapak/Ibu apakah masyarakat perlu 

mendapatkan informasi tentang alokasi dana desa secara real time? 

Dari pertanyaan tesebut, diantara 66 responden maka terlihat ada 40 orang 

menjawab a (sangat perlu), kemudian 17 orang menjawab b (penting), dan ada 9 

orang responden yang menjawab c (tidak penting). 

Untuk lebih jelas dari hasil jawaban diatas dapat dilihat pada tabel yang 

peneliti jadikan dibawah ini : 

Tabel 9. Persentase jawaban responden masyarakat bisa mendapatkan informasi 

  tentang alokasi dana desa secara real time. 

No. Jawaban responden Skor Frekuensi Persentase 

(%) 

1. Sangat perlu 3 40 60,6% 

2. Perlu 2 17 25,8% 

3. Tidak perlu 1 9 13,6% 

Jumlah 66 100% 

Sumber : hasil jawaban responden Pemerintah Desa  

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban terbanyak dari 

responden adalah sangat perlu masyarakat bisa mendapatkan informasi tentang 

alokasi dana desa secara real time. yaitu 40 orang.  

Aparatur Desa Budaya Lekaq Kidau banyak mengatakan bahwa mereka 

sangat masyarakat bisa mendapatkan informasi tentang alokasi dana desa secara 

real time. dengan presentasi 60,6%, sedangkan yang menjawab perlu ada 17 

orang dengan presentasi 25,8%, dan dan yang menjawab tidap perlu ada 9 orang 

dengan presentasi 13,6 %. 

Dari uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa Aparatur Desa Budaya 
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Lekaq Kidau Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara memiliki inisiatif 

memberikan informasi kepada masyarakat tentang alokasi dana desa secara real 

time. 

e) masyarakat mudah mendapatkan informasi kebijakan alokasi dana desa 

memberikan informasi atau berita, penjelasan mekanisme, prosedur datafakta 

kepada masyarakat yang membutuhkan informasi secara jelas dan akurat. 

Untuk itu peneliti memberikan satu pertanyaan sebagai berikut : menurut 

Bapak/Ibu apakah masyarakat mudah mendpatkan informasi kebijakan alokasi 

dana desa ? 

Dari pertanyaan tesebut, diantara 66 responden maka terlihat ada 15 orang 

menjawab a (sangat perlu), kemudian 45 orang menjawab b (penting), dan ada 6 

orang responden yang menjawab c (tidak penting). 

Untuk lebih jelas dari hasil jawaban diatas dapat dilihat pada tabel yang 

peneliti jadikan pada halaman berikut : 

Tabel 10. Persentase jawaban responden masyarakat mudah mendapatkan 

informasi kebijakan alokasi dana desa 

No. Jawaban responden Skor Frekuensi Persentase 

(%) 

1. Sangat mudah 3 15 22,7% 

2. Mudah 2 45 68,2% 

3. Tidak mudah 1 6 9,1% 

Jumlah 66 100% 

Sumber : hasil jawaban responden Pemerintah Desa  

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban terbanyak dari 

responden adalah masyarakat mudah mendapatkan informasi kebijakan alokasi 

dana desa yaitu 45 orang. Aparatur Desa Budaya Lekaq Kidau banyak 
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mengatakan bahwa masyarakat mudah mendapatkan informasi kebijakan alokasi 

dana desa dengan presentasi 68,2%, sedangkan yang menjawab sangat perlu ada 

15 orang dengan presentasi 22,7%, dan ada yang menjawab tidak perlu ada 6 

orang dengan presentasi 9,1%. 

Dari uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa Aparatur Desa Budaya 

Lekaq Kidau Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara tidak memiliki 

inisiatif untuk memberikan atau menyediakan layanan informasi kepada 

masyarakat mengenai kebijakan Alokasi Dana Desa. 

2. Pemberdayaan Masyarakat 

Yang di maksud dengan Pemberdayaan Masyarakat disini adalah strategi 

pemerintah desa untuk meningkatkan kemampuan dan kemandirian masyarakat, 

tujuanya untuk membebaskan masyarakat dari kemiskinan, keterbelakangan, 

kesenjangan dan ketidak berdayaan. 

Untuk mengukur Pemberdayaan Masyarakat di Desa Budaya Lekaq Kidau 

Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara peneliti menggunakan 4 (empat) 

indikator dengan 4 (empat) pertanyaan. Adapun data-data dari indikator tersebut 

sebagai berikut: 

a) Kegiatan yang terancang dan kolektif 

Kegiatan yang terancang dan kolektif disini adalah kegiatan ini menekankan 

pentingnya memahami kebutuhan masyarakat dan cara pemecahan masalah 

dengan memperhatikan potensi yang ada di lingkungan Desa Budaya Lekaq 

Kidau Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara. Untuk itu peneliti 

memberikan pertanyaan sebagai berikut: Menurut Bapak/Ibu apakah dalam 
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pembuatan rencana dpembangunan dana desa perlu melibatkan aparatur Desa, 

Tokoh Masyarakat dan Masyarakat Desa Budaya Lekaq Kidau ? 

Dari pertanyaan diantara 66 responden maka terlihat ada 47 orang 

menjawab (sangat perlu), kemudian 12 orang menjawab b (perlu), dan ada 7 

orang responden yang menjawab c (tidak perlu). 

Untuk lebih jelas dari hasil jawaban diatas dapat dilihat pada tabel peneliti 

jadikan pada halaman berikut : 

Tabel 11. Persentase jawaban responden masyarakat mudah mendapatkan  

     informasi kebijakan alokasi dana desa 

No. Jawaban responden Skor Frekuensi Persentase 

(%) 

1. Sangat perlu 3 47 71,2% 

2. Perlu 2 12 18,1% 

3. Tidak perlu 1 7 10,7% 

Jumlah 66 100% 

Sumber : hasil jawaban responden Pemerintah Desa  

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban terbanyak dari 

responden adalah sangat perlu melibatkan Aaparatur Desa, Tokoh Masyarakat dan 

Masyrakat Desa Budaya Lekaq Kidau dalam rencana pembangunan desa yaitu 47 

orang. Aparatur Desa Budaya Lekaq Kidau banyak mengatakan bahwa mereka 

sangat perlu melibatkan Aparatur Desa, Tokoh Masyarakat dan Masyrakat Desa 

Budaya Lekaq Kidau dalam rencana pembangunan desa dengan presentasi 71,2%, 

sedangkan yang menjawab penting ada 12 orang dengan presentasi 18,1%, dan 

dan yang menjawab tidap perlu ada 7 orang dengan presentasi 10,6 %. 

Dari uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa Aparatur Desa Budaya 
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Lekaq Kidau Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara memiliki inisiatif 

melibatkan Masyrakat Desa Budaya Lekaq Kidau dalam rencana pembangunan 

desa. 

b) Memperbaiki kehidupan masyarakat 

 

Memperbaiki kehidupan masyarakat disini adalah meningkatkan partisipasi 

dan kemampuan masyarakat Desa Budaya Lekaq Kidau agar mampu 

meningkatkan. Pendapatan para warga desa hingga akhirnya meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat yang lebih baik. Untuk itu peneliti memberikan 

pertanyaan sebagai berikut: Menurut Bapak/Ibu apakah pemberdayaan masyarakat 

dirasa dapat memberikan manfaat yang berarti bagi kelangsungan hidup 

Masyarakat Budaya Lekaq Kidau ? 

Dari pertanyaan diantara 66 responden maka terlihat ada 30 orang 

menjawab (sangat berarti), kemudian 28 orang menjawab b (berarti), dan ada 8 

orang responden yang menjawab c (tidak berarti). 

Untuk lebih jelas dari hasil jawaban diatas dapat dilihat pada tabel yang 

peneliti jadikan di bawah ini : 

Tabel 12. Persentase jawaban responden mengenai Memperbaiki kehidupan  

    masyarakat 

No. Jawaban responden Skor Frekuensi Persentase 

(%) 

1. Sangat berpengaruh 3 30 45,4% 

2. Berpengaruh 2 28 42,4% 

3. Tidak berpengaruh 1 8 12,2% 

Jumlah 66 100% 

Sumber : hasil jawaban responden Pemerintah Desa  
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban terbanyak dari 

responden adalah pemberdayaan masyarakat dirasa dapat memberikan manfaat 

yang sangat berarti bagi kelangsungan hidup Masyarakat Budaya Lekaq Kidau 

yaitu 30 orang dengan presentasi 45,4%, sedangkan yang berarti ada 

2 8 orang dengan presentasi 42,4%, dan ada 8 orang yang menjawab tidak berarti 

dengan presentasi 12,2%, 

Dari uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa Aparatur Desa Budaya 

Lekaq Kidau Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara mengatakan 

bahwa pemberdayaan masyarakat dirasa dapat memberikan manfaat yang sangat 

berarti bagi kelangsungan hidup Masyarakat Budaya Lekaq Kidau 

c) Prioritas bagi kelompok lemah atau kurang beruntung, 

 

Perioritas bagi kelompok lemah atau kurang beruntuk melalui 

pemberdayaan masyarakat dilakukan dalam upaya penikatan kualitas 

kesejahteraan masyarakat meliputi kesejahteraan keluarga, memandirikan 

masyarakat miskin, mengangkat harkat dan martabat masyarakat serta mendorong 

individu serta masyarakat untuk mampu melakukan perubahan perilaku menuju 

ke arah kemandirian. Untuk itu peneliti memberikan pertanyaan sebagai berikut: 

Menurut Bapak/Ibu apakah bantuan sosial penting bagi masyarakat kurang 

mampu (kelompok lemah dan kurang mampu) demi memperbaiki kehidupan 

perekonomian masyarakat Desa Budaya Lekaq Kidau ? 

Dari pertanyaan diantara 66 responden maka terlihat ada 42 orang 

menjawab (sangat penting), kemudian 15 orang menjawab b (penting), dan ada 9 

orang responden yang menjawab c (tidak penting). 
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Untuk lebih jelas dari hasil jawaban diatas dapat dilihat pada tabel peneliti 

jadikan di bawah ini: 

Tabel 13. Persentase jawaban responden mengenai Prioritas bagi kelompok lemah  

                atau kurang beruntung 

No. Jawaban responden Skor Frekuensi Persentase 

(%) 

1. Sangat berpengaruh 3 42 63,6% 

2. Berpengaruh 2 15 22,8% 

3. Tidak berpengaruh 1 9 13,6% 

Jumlah 66 100% 

Sumber : hasil jawaban responden Pemerintah Desa  

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban terbanyak dari 

bantuan sosial sangat penting bagi masyarakat kurang mampu (kelompok lemah 

dan kurang mampu) demi memperbaiki kehidupan perekonomian masyarakat 

Desa Budaya Lekaq Kidau responden adalah yaitu 42 orang dengan presentasi 

63,6%, sedangkan yang penting ada 15 orang dengan presentasi 22,8%, dan ada 9 

orang yang menjawab tidak penting dengan presentasi 13,6%, 

Dari uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa Aparatur Desa Budaya 

Lekaq Kidau Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara mengatakan 

bahwa bantuan sosial sangat penting bagi masyarakat kurang mampu (kelompok 

lemah dan kurang mampu) demi memperbaiki kehidupan perekonomian 

masyarakat Desa Budaya Lekaq Kidau 

d) Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas. 

 

Program peningkatan kapasitas disini adalah upaya Pemerintah Desa 

membantu mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap masyarakat 
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melalui kegiatan penyuluhan serta sosialisasi dan pemberdayaan masyarakat. 

Untuk itu peneliti memberikan pertanyaan sebagai berikut: Menurut Bapak/Ibu 

apakah apakah kegiatan penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat dibutuhkan 

untuk meningkatkan kapasitas masyarakat menjadi lebih baik ? 

Dari pertanyaan diantara 66 responden maka terlihat ada 41 orang 

menjawab (sangat dibutuhkan), kemudian 17 orang menjawab b (dibutuhkan), 

dan ada 8 orang responden yang menjawab c (tidak dibutuhkan). 

Untuk lebih jelas dari hasil jawaban diatas dapat dilihat pada tabel yang 

peneliti jadikan dibawah ini : 

Tabel 14. Persentase jawaban responden mengenai Dilakukan melalui program  

                peningkatan kapasitas 

No. Jawaban responden Skor Frekuensi Persentase 

(%) 

1. Sangat berpengaruh 3 41 62,1% 

2. Berpengaruh 2 17 25,8% 

3. Tidak berpengaruh 1 8 12,1% 

Jumlah 66 100% 

Sumber : hasil jawaban responden Pemerintah Desa 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban terbanyak dari 

kegiatan penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat sangat dibutuhkan untuk 

meningkatkan kapasitas masyarakat menjadi lebih baik responden adalah yaitu 41 

orang dengan presentasi 62,1%, sedangkan yang dibutuhkan ada 17 orang dengan 

presentasi 25,8%, dan ada 8 orang yang menjawab tidak dibutuhkan dengan 

presentasi 12,1%. 

Dari uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa Aparatur Desa Budaya 
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Lekaq Kidau Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara mengatakan 

bahwa kegiatan penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat sangat dibutuhkan 

untuk meningkatkan kapasitas masyarakat menjadi lebih baik. 

Berikut ini akan peneliti sajikan rangkuman kedua hasil rangkuman kedua 

hasil jawaban responden dari variabel (X) Alokasi Dana Desa dan variabel (Y) 

Pemberdayaan Masyarakat, data tersebut peneliti muatkan kedalam tabel masing- 

masing variabel di halaman berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



53 
 

 

Tabel 15. Jumlah skor variabel X Alokasi Dana Desa Budaya Lekaq Kidau  

                 Kecamatan  Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara 

No. 

Pertanyaan  
Total  

Skor 
Indikator 

1 

Indikator 

2 

Indikator 

3 

Indikator 

4 

Indikator 

5 

1 3 3 3 3 3 15 

2 3 3 3 3 3 15 

3 3 3 2 3 3 14 

4 3 3 2 3 3 14 

5 3 3 3 2 3 14 

6 3 3 3 3 2 14 

7 3 3 3 3 2 14 

8 3 3 3 3 2 14 

9 3 3 3 3 2 14 

10 3 3 3 3 2 14 

11 3 3 3 3 2 14 

12 3 2 1 1 1 14 

13 3 3 2 3 3 14 

14 3 3 1 3 3 13 

15 3 2 3 2 3 13 

16 3 3 2 2 3 13 

17 3 3 3 2 2 13 

18 3 3 3 2 2 13 

19 3 3 3 3 1 13 

20 3 3 3 3 1 13 

21 2 3 3 3 2 13 

22 1 3 3 3 3 13 

23 1 3 3 3 3 13 

24 3 3 3 2 2 13 

25 3 3 3 2 2 13 

26 3 3 2 1 3 12 

27 3 2 2 3 2 12 

28 3 2 3 2 2 12 

29 3 3 3 1 2 12 

30 3 3 2 3 1 12 

31 2 1 3 3 3 12 

32 2 3 3 3 1 12 

33 1 2 3 3 3 12 

Bersambung  
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Sambungan tabel 15 

34 1 3 3 2 3 12 

35 1 3 3 3 2 12 

36 3 2 1 3 3 12 

37 3 1 3 2 2 11 

38 3 3 1 2 2 11 

39 2 1 3 3 2 11 

40 2 2 2 3 2 11 

41 2 3 2 3 1 11 

42 2 3 2 3 1 11 

43 1 2 3 2 3 11 

44 1 3 2 3 2 11 

45 1 3 2 3 2 11 

46 3 3 2 1 2 11 

47 3 2 1 3 1 10 

48 3 3 2 1 1 10 

49 1 3 2 3 1 10 

50 3 2 2 1 2 10 

51 2 2 2 2 2 10 

52 3 1 2 2 2 10 

53 2 1 2 3 2 10 

54 2 2 1 3 2 10 

55 3 1 1 1 3 9 

56 3 1 1 3 1 9 

57 2 2 3 1 1 9 

58 1 2 2 2 2 9 

59 1 3 2 1 2 9 

60 2 2 2 1 2 9 

61 3 1 1 2 1 8 

62 2 2 2 1 1 8 

63 1 2 2 2 1 8 

64 1 2 3 1 1 8 

65 1 3 2 1 1 8 

66 2 2 1 1 1 7 

Jumlah  763 

Sumber data : Hasil Jawaban Responden Pemerintah Desa Budaya Lekaq Kidau  

Kecamat Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara. 
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Tabel 16. Jumlah skor variabel X Alokasi Dana Desa Budaya Lekaq Kidau  

                Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara 

No. 

Pertanyaan  

Total  

Skor 

Indikator 

1 

Indikator 

2 

Indikator 

3 

Indikator 

4 

1 3 3 3 3 12 

2 3 3 3 3 12 

3 3 3 3 3 12 

4 3 3 3 3 12 

5 3 3 3 3 12 

6 3 3 3 2 11 

7 3 3 3 2 11 

8 3 3 2 3 11 

9 3 2 3 3 11 

10 3 2 3 3 11 

11 2 3 3 3 11 

12 3 3 3 2 11 

13 2 3 3 3 11 

14 3 3 2 3 11 

15 3 3 2 3 11 

16 3 3 2 3 11 

17 3 3 3 2 11 

18 3 3 3 2 11 

19 2 3 3 3 11 

20 3 2 3 3 11 

21 2 3 3 3 11 

22 2 3 3 3 11 

23 3 3 2 2 10 

24 2 3 2 3 10 

25 3 2 3 2 10 

26 2 3 3 2 10 

27 2 2 3 3 10 

28 3 1 3 3 10 

29 3 2 2 3 10 

30 3 2 3 2 10 

31 2 2 3 3 10 

32 2 2 3 3 10 

33 3 3 3 1 10 

Bersambung  
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Sambungan tabel 16 

34 3 2 3 2 10 

35 3 2 3 2 10 

36 3 2 2 3 10 

37 2 3 2 3 10 

38 2 3 2 3 10 

39 2 2 3 3 10 

40 2 2 3 3 10 

41 1 3 3 3 10 

42 3 1 3 3 10 

43 3 3 1 3 10 

44 3 2 1 3 9 

45 3 2 2 2 9 

46 3 1 2 3 9 

47 2 1 3 3 9 

48 3 2 2 2 9 

49 2 3 1 3 9 

50 3 1 3 2 9 

51 2 2 2 3 9 

52 3 2 3 1 9 

53 3 2 3 1 9 

54 2 3 2 2 9 

55 2 2 3 2 9 

56 3 1 2 2 8 

57 2 2 3 1 8 

58 1 2 2 2 7 

59 2 1 3 1 7 

60 1 2 3 1 7 

61 1 2 2 1 6 

62 2 1 1 2 6 

63 2 1 1 2 6 

64 1 1 3 1 6 

65 1 1 3 1 6 

66 2 1 1 1 5 

Jumlah  637 

Sumber data : Hasil Jawaban Responden Pemerintah Desa Budaya Lekaq Kidau  

           Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara. 
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C. Analisis Data 

Pada bagian ini peneliti akan menyajikan data-data dari variabel Alokasi 

Dana Desa sebagai variabel X dan Pemberdayaan Masyarakat sebagai variabel Y, 

kemudian data-data tersebut dianalisis dengan menggunakan rumus Koefisien 

Korelasi Rank Spearman (  ). 

Untuk menghitung kedua variabel, maka terlebih dahulu mengikuti langkah-

langkah yang harus dikerjakan seperti berikut ini. 

1. Memberikan rangking observasi pada variabel X dan Y, serta menentukan   . 

2. Masing-masing    dikuadratkan untuk memperoleh ∑  
 
. 

3. Harga-harga pada    dijumlahkan untuk 40 orang guna mendapatkan ∑  
 
.  

4. Menentukan harga ∑ 
 

 dan ∑ 
 

. 

5. Mencari harga    dengan menggunakan rumus dan dilanjutkan dengan 

pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus uji t. 

Untuk mengetahui lebih rinci lagi tentang data rangking untuk variabel 

Alokasi Dana Desa dan Pemberdayaan Masyarakat serta total skor yang 

berobservasi sama dapat dilihat pada tabel peneliti buat di halaman berikut ini : 
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Tabel. 17. Skor dan rangking variabel Alokasi Dana Desa (X) dan  

     Pemberdayaan    Masyarakat (Y) di Desa Budaya Lekaq Kidau  

  Kecamatan Sebulu   Kabupaten Kutai Kartanegara 

No.  

Total skor Rangking  

��   
 
 X Y X Y 

1 15 12 1.5 3 -1.5 2.25 

2 15 12 1.5 3 -1.5 2.25 

3 14 12 7.5 3 4.5 20.25 

4 14 12 7.5 3 4.5 20.25 

5 14 12 7.5 3 4.5 20.25 

6 14 11 7.5 12.5 -5 25 

7 14 11 7.5 12.5 -5 25 

8 14 11 7.5 12.5 -5 25 

9 14 11 7.5 12.5 -5 25 

10 14 11 7.5 12.5 -5 25 

11 14 11 7.5 12.5 -5 25 

12 14 11 7.5 12.5 -5 25 

13 14 11 7.5 12.5 -5 25 

14 13 11 17.5 12.5 5 25 

15 13 11 17.5 12.5 5 25 

16 13 11 17.5 12.5 5 25 

17 13 11 17.5 12.5 5 25 

18 13 11 17.5 12.5 5 25 

19 13 11 17.5 12.5 5 25 

20 13 11 17.5 12.5 5 25 

21 13 11 17.5 12.5 5 25 

22 13 11 17.5 12.5 5 25 

23 13 10 17.5 28 -10.5 110.25 

24 13 10 17.5 28 -10.5 110.25 

25 13 10 17.5 28 -10.5 110.25 

26 12 10 27.5 28 -0.5 0.25 

27 12 10 27.5 28 -0.5 0.25 

28 12 10 27.5 28 -0.5 0.25 

29 12 10 27.5 28 -0.5 0.25 

30 12 10 27.5 28 -0.5 0.25 

31 12 10 27.5 28 -0.5 0.25 

Bersambung  
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Sambungan tabel 17 

32 12 10 27.5 28 -0.5 0.25 

33 12 10 27.5 28 -0.5 0.25 

34 12 10 27.5 28 -0.5 0.25 

35 12 10 27.5 28 -0.5 0.25 

36 12 10 27.5 28 -0.5 0.25 

37 11 10 37 28 9 81 

38 11 10 37 28 9 81 

39 11 10 37 28 9 81 

40 11 10 37 28 9 81 

41 11 10 37 28 9 81 

42 11 10 37 28 9 81 

43 11 10 37 28 9 81 

44 11 9 37 41.5 -4.5 20.25 

45 11 9 37 41.5 -4.5 20.25 

46 11 9 37 41.5 -4.5 20.25 

47 10 9 47 41.5 5.5 30.25 

48 10 9 47 41.5 5.5 30.25 

49 10 9 47 41.5 5.5 30.25 

50 10 9 47 41.5 5.5 30.25 

51 10 9 47 41.5 5.5 30.25 

52 10 9 47 41.5 5.5 30.25 

53 10 9 47 41.5 5.5 30.25 

54 10 9 47 41.5 5.5 30.25 

55 9 9 52 41.5 10.5 110.25 

56 9 8 52 56.5 -4.5 20.25 

57 9 8 52 56.5 -4.5 20.25 

58 9 7 52 59 -7 49 

59 9 7 52 59 -7 49 

60 9 7 52 59 -7 49 

61 8 6 63 63 0 0 

62 8 6 63 63 0 0 

63 8 6 63 63 0 0 

64 8 6 63 63 0 0 

65 8 6 63 63 0 0 

66 7 5 1 1 0 0 

jumlah 763 637 1972 -1919.5 52.5 1991.25 

Sumber :Hasil jawaban responden Pemerintah Desa Budaya Lekaq Kidau 
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Karena dalam data yang ada didalam tabel 17 diatas terdapat ada angka yang 

sama, maka berikut ini peneliti akan menampilkan angka yang berobservasi sama 

dari variabel Alokasi Dana Desa (X) dan Pemberdayaan Masyarakat (Y). 

Untuk variabel Alokasi Dana Desa (X) terdapat 8 yang berangka sama 

sebagai berikut : 

1. Untuk skor 8 ranking 63 terdapat 5 yang berangka sama. 

2. Untuk skor 9 rangking 52 terdapat 6 yang berangka sama. 

3. Untuk skor 10 ranking  47 terdapat 8 yang berangka sama. 

 

4. Untuk skor 11 ranking 37 terdapat 10 yang berangka sama. 

 

5. Untuk skor 12 ranking 27,5 terdapat 11 yang berangka sama. 

 

6. Untuk skor 13 rangking 17,5 terdapat 12 yang berangkat sama. 

 

7. Untuk skor 14 rangking 7,5 terdapat 11 yang berangkat sama. 

 

8. Untuk skor 15 rangking 1.5 terdapat 2 yang berangkat sama. 

 

Kemudian untuk variabel Pemberdayaan Masyarakat (Y) terdapat 7 yang 

berangka sama sebagai berikut : 

1. Untuk skor 6 ranking 63 terdapat 5 yang berangka sama. 

2. Untuk skor 7 rangking 59 terdapat 3 yang berangka sama. 

3. Untuk skor 8 ranking 56,5 terdapat 2 yang berangka sama. 

 

4. Untuk skor 9 ranking 41,5 terdapat 12 yang berangka sama. 

 

5. Untuk skor 10 ranking 28 terdapat 21 yang berangka sama. 

 

6. Untuk skor 11 rangking 12,5 terdapat 17 yang berangkat sama. 
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7. Untuk skor 12 rangking  terdapat 3 yang berangkat sama. 
 
D. Pengujian Hipotesis 

Untuk menganalisiss data diatas tersebut,maka akan digunakan rumus 

Koefisien Korelasi Rank Spearman. Karena data yang diperoleh berangka sama 

semua maka rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 

   
∑     ∑    ∑ 

 
 

   √∑   ∑   
 

Dimana : 

∑    
      

  
 ∑   

∑    
      

  
 ∑   

 Maka untuk mencari jumlah nilai angka yang sama untuk variabel X dan 

variabel Y adalah sebagai berikut : 

∑   
      

  
  

    

  
  

    

  
 
    

  
  

      

  
  

      

  
 
      

  
 
      

  
 + 
    

  
 

= 
       

  
  

   

  
  

   

  
  

   

  
  

   

  
 
     

  
  

     

  
  

     

  
  

 

  
 

= 23.952,5 – 10 + 17.5 + 42 + 82,5 + 110 + 143 + 110 + 0,5 

= 23.952,5 – 515,5 

= 23.410 
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∑   
      

  
  

    

  
  

    

  
 
    

  
  

      

  
  

      

  
 
      

  
 
    

  
  

= 
       

  
  

   

  
  

  

  
  

 

  
  

   

  
 
     

  
  

     

  
  

   

  
 

= 23.952,5 – 10 + 2 + 0,5 + 23 + 770 + 408 + 10 

= 23.952,5 – 1.223,5 

= 22.729 

Maka untuk mencari nilai    adalah sebagai berikut : 

   
∑     ∑    ∑ 

 
 

 √∑   ∑   
 

 23.410 + 22.729 – 1.991,3 
=  

2 √23.410 . 22.729 

 
      44.147,7 

= 
     2 .√532.085.890 
 

 
      44.147,7 

= 
     45.133,9740322 

 

=           0,95694552499 

=            0,956 

Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa Alokasi Dana Desa 

Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Di Desa Budaya Lekaq Kidau adalah 0,956, 

jika dibandingkan dengan �� tabel dengan tingkat signifikansi pada α 0,05 maka 
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harga �� empiris lebih besar dari �� tabel 0,956 > 0.243 Dengan demikian dapat 

ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh antara Alokasi Dana Desa dengan 

Pemberdayaan Masyarakat Desa Budaya Lekaq Kidau Kecamatan Sebulu 

Kabupaten Kutai Kartanegara. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Alokasi Dana Desa 

a. pengumuman terhadap pengelolaan keuangan dana desa dapat 

meningkatkan transparansi 

Pengumuman adalah pemberitahuan atau informasi yang 

ditunjukan kepada orang banyak dan bersifat umum. Hal tersebut 

perlu dilakukan oleh aparatur desa supaya masyarakat bisa 

memperoleh informasi mengenai hasi pengelolaan keuangan dana 

desa. Aparatur Desa Budaya Lekaq Kidau Kecamatan Sebulu 

Kabupaten Kutai Kartanegara memiliki inisiatif untuk 

mengumumkan hasil perencanaan pengelolaan keuangan dana desa. 

b. Sosialisasi atas program atau kebijakan kepada masyarakat secara 

terbuka 

Sosialisasi kepada masyarakat merupakan proses belajar-

mengajar yang membantu individu memahami dan menerima peran 

mereka dalam suatu kelompok dan berprilaku di masyarakat. 

Aparatur Desa Budaya Lekaq Kidau Kecamatan Sebulu Kabupaten 

Kutai Kartanegara memiliki inisiatif sebelum pembuatan program 

pembangunan desa harus dilakukan sosialisasi ke masyarakat. 
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c. merangkul masyarakat untuk meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam memberikan usulan, ide, gagasan terhadap kepentinag 

masyarakat itu sendiri 

merangkul masyarakat merupakan sebuah konsep yang 

mencerminkan upaya Bersama untuk memajukan sebuah Desa 

dengan melibatkan semua lapisan masyarakat. Aparatur Desa 

Budaya Lekaq Kidau Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai 

Kartanegara memiliki inisiatif merangkul masyarakat untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam memberikan usulan atau 

gagasan dalam program pembangunan desa. 

d. masyarakat bisa mendapatkan informasi tentang alokasi dana desa 

secara real time. 

Informasi tentang alokasi dana desa sangat diperlukan oleh 

masyarakat hal ini untuk meningkatkan transparansi dan partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan dan manfaat Alokasi Dana Desa. 

Aparatur Desa Budaya Lekaq Kidau Kecamatan Sebulu Kabupaten 

Kutai Kartanegara memiliki inisiatif memberikan informasi kepada 

masyarakat tentang alokasi dana desa secara real time. 

e. masyarakat mudah mendapatkan informasi kebijakan alokasi dana 

desa 

memberikan informasi atau berita, penjelasan mekanisme, 

prosedur datafakta kepada masyarakat yang membutuhkan informasi 

secara jelas dan akurat. Aparatur Desa Budaya Lekaq Kidau 
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Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara belum mempunyai 

inisiatif untuk memberikan atau menyediakan layanan informasi 

kepada masyarakat mengenai kebijakan Alokasi Dana Desa. 

2. Pemberdayaan Masyarakat 

a. Kegiatan yang terancang dan kolektif 

Kegiatan yang terancang dan kolektif disini adalah kegiatan ini 

menekankan pentingnya memahami kebutuhan masyarakat dan cara 

pemecahan masalah dengan memperhatikan potensi yang ada di 

lingkungan Desa Budaya Lekaq Kidau Kecamatan Sebulu 

Kabupaten Kutai Kartanegara. Aparatur Desa Budaya Lekaq Kidau 

Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara memiliki inisiatif 

melibatkan Masyrakat Desa Budaya Lekaq Kidau dalam rencana 

pembangunan desa. 

b. Memperbaiki kehidupan masyarakat 

Memperbaiki kehidupan masyarakat disini adalah 

meningkatkan partisipasi dan kemampuan masyarakat Desa Budaya 

Lekaq Kidau agar mampu meningkatkan pendapatan para warga desa 

hingga akhirnya meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang lebih 

baik. Aparatur Desa Budaya Lekaq Kidau Kecamatan Sebulu 

Kabupaten Kutai Kartanegara mengatakan bahwa pemberdayaan 

masyarakat dapat memberikan manfaat yang sangat berarti bagi 

kelangsungan hidup Masyarakat Budaya Lekaq Kidau. 
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c. Prioritas bagi kelompok lemah atau kurang beruntung, 

Perioritas bagi kelompok lemah atau kurang beruntuk melalui 

pemberdayaan masyarakat dilakukan dalam upaya penikatan kualitas 

kesejahteraan masyarakat meliputi kesejahteraan keluarga, 

memandirikan masyarakat miskin, mengangkat harkat dan martabat 

masyarakat serta mendorong individu serta masyarakat untuk mampu 

melakukan perubahan perilaku menuju ke arah kemandirian. 

Aparatur Desa Budaya Lekaq Kidau Kecamatan Sebulu Kabupaten 

Kutai Kartanegara mengatakan bahwa bantuan sosial sangat penting 

bagi masyarakat kurang mampu (kelompok lemah dan kurang 

mampu) demi memperbaiki kehidupan perekonomian masyarakat 

Desa Budaya Lekaq Kidau. 

d. Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas. 

Program peningkatan kapasitas disini adalah upaya Pemerintah 

Desa membantu mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan 

sikap masyarakat melalui kegiatan penyuluhan serta sosialisasi dan 

pemberdayaan masyarakat. Aparatur Desa Budaya Lekaq Kidau 

Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara mengatakan bahwa 

kegiatan penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat sangat 

dibutuhkan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat menjadi lebih 

baik. 
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B. Saran 

Sebagai sumbangan pemikiran, terutama mengenai Pengaruh Alokasi Dana 

Desa Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Desa Budaya Lekaq Kidau Kecamatan 

Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara, peneliti menyampaikan saran-saran sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa Alokasi Dana Desa berpengaruh 

Terhadap Pemberdayaan Masyarakat. Dalam hal ini peneliti menyampaikan 

adanya Pemberdayaan Masyarakat yang baik dilingkungan Desa Budaya 

Lekaq Kidau Kecamatan Sebulu tentunya dapat meningkatkan perekonomian 

masyarakat setempat agar menjadi lebih baik. 

2. Berkaitan dengan Informasi kebijakan .Dalam hal ini peneliti menyarankan 

agar setiap Lembaga yang ada di Desa Budaya Lekaq Kidau memiliki 

kesadaran untuk menyampaikan informasi yang akurat serta mudah di pahami 

oleh masyarakat, berkaitan dengan Alokasi Dana Desa yang lebih baik. 

Aparatur desa meliputi tiga Lembaga yaitu Pemerintah Desa, LKD, dan LAD   

dapat menciptakan pemberdayaan masyarakat yang lebih baik di Desa 

Budaya Lekaq Kidau dengan  mendukung aspirasi dari masyarakat setempat. 
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LAMPIRAN 5. Tabel critical values of the Spearman’s Ranked Correlation 

Coefficient 
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LAMPIRAN 6. Foto Data Monografi Kependudukan Desa Budaya Lekaq 

                           Kidau 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 7. Foto Struktur Oarganisasi Kantor Desa Budaya Lekaq  

   Kidau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 
 

LAMPIRAN 8. Foto penampakan depan dan parkiran Kantor Desa Budaya  

               Lekaq Kidau yang baru dan lama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 
 

LAMPIRAN 9. Foto Penyerahakn kuesioner kepada Aparatur Desa Lekaq  

               Kidau yang terdiri dari tiga Lembaga  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 
 

LAMPIRAN 10. Foto pemberian kuesioner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 
 

LAMPIRAN 11. foto pemberian kuesioner  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 
 

LAMPIRAN 12. Bukti telah melaksanakan penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 
 

LAMPIRAN 13. Pengantar kuesioner dan daftar kuesioner 

KUESIONER 

PENGANTAR KUESIONER PENELITIAN 

 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu  

Dengan Hormat, 

Saya mahasiswa Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda Fakultas 

Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Program Studi Ilmu Administrasi Publik yang 

sedang melakukan penelitian tentang PENGARUH ALOKASI DANA DESA 

TERHADAP PEMBERDAYAAN MASYARAKT DESA BUDAYA LEKAQ 

KIDAU KECAMATAN SEBULU KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA 

Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

sarjana, maka dibutuhkan responden untuk melengkapi penelitian ini. Saya mohon 

kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner yang diberikan. Informasi yang 

bapak/ibu berikan akan saya pergunakan dengan benar dan hanya untuk kegiatan 

penelitian ilmiah. 

Akhir kata saya ucapkan terima kasih banyak kepada Bapak/Ibu responden 

yang telah bersedia meluangkan waktu nya untuk mengisi kuesioner ini. 

 

Lekaq Kidau,13 Agustus 2024 

Hormat Saya 

 

Joy Jindi 

Npm.1763201096 

 

 

 



 
 

 
 
 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : 

Jenis kelamin  : 

Jabatan   : 

No. Hp/Wa  : 

Petunjuk : 

Untuk menjawab pertanyaan dibawah ini bapak/ibu cukup dengan memberikan 

tanda silang (x) pada jawaban yang tersedia. 

Pertanyaan kuesioner Independen Variabel X (Alokasi Dana Desa) 

1. Menurut Bapak/Ibu perlukah mengumumkan hasil perencanaan 

pengelolaan keuangan dana desa  

a. Sangat perlu 

b. Perlu 

c. Tidak perlu 

2. Menurut Bapak/Ibu apakah penting dilakukan sosialisasi kepada 

masyarakat sebelum pembuatan program pembangunan desa 

a. Sangat penting 

b. Penting 

c. Tidak penting 

3. Menurut Bapak/Ibu apakah penting merangkul masyarakat untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam memberikan usulan atau 

gagasan dalam program pembangunan desa 

a. Sangat penting 

b. Penting 

c. Tidak penting 

4. Menurut Bapak/Ibu apakah masyarakat perlu mendapatkan informasi 

tentang alokasi dana desa secara real time 

a. Sangat perlu 

b. Perlu 

c. Tidak perlu 

5. Menurut Bapak/Ibu apakah masyarakat mudah mendapatkan informasi 

kebijakan alokasi dana desa 

a. Sangat mudah 

b. Mudah 

c. Tidak mudah 



 
 

 
 
 

Pertanyaan kuesioner  Dependen Variabel Y (Pemberdayaan Masyarakat) 

1. Menurut Bapak/Ibu apakah dalam pembuatan rencana pembangunan desa 

perlu melibatkan aparatur Desa, Tokoh Masyarakat, dan Masyarakat Desa 

Lekaq Kidau  

a. Sangat perlu 

b. Perlu 

c. Tidak perlu 

2. Menurut Bapak/Ibu apakah Pemberdayaan masyarakat dirasa dapat 

memberikan manfaat yang berarti bagi kelangsungan hidup masyarakat 

desa Lekaq Kidau 

a. Sangat berarti 

b. Berarti 

c. Tidak berarti 

3. Menurut Bapak/Ibu apakah bantuan sosial penting bagi masyarakat kurang 

mampu (kelompok lemah dan kurang beruntu), demi memperbaiki 

kehidupan perekonomian masyarakat desa Lekaq Kidau 

a. Sangat penting  

b. Penting  

c. Tidak penting 

4. Menurut Bapak/Ibu apakah kegiatan penyuluhan dan pemberdayaan 

dibutuhkan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat desa menjadi lebih 

baik. 

a. Sangat dibutuhkan 

b. Dibutuhkan 

c. Tidak dibutuhkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


